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fipayah “penanggulangan tambang batu emas illegal di Kenagarian Padang
Sibusuk> Kecamatan Kupitan Kabupaten Sijunjung Provinsi Sumatera Barat.
Benelitidh ini menggunakan dekstriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian
E\i yaifgj data primer dan data sekunder. Tehnik pengumpulan data yang
digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Penelitian
menunjukkan peran pemerintah dalam upayah menghentikan dan mengatasi
ﬁenambangan liar dibatasi pada konsep sebagai fasilitator, motivator dan
ginamisator. Oleh Kkarena itu, penelitian ini mengkaji peran pemerintah
Berdasarkan tiga konsep pemberdayaan masyarakat sebagaimana Yyang
aiungkapkan oleh Pitana dan Gayatri dan juga mengkaji faktor-faktor yang
@enghalangi peleksanaan peran pemerintah tersebut. Akan tetapi, penelitian ini
apat menunjukkan bahwa peran pemerintah yang ada di Kenagarian Padang
Sibusuk tersebut tidak bisa melakukan banyak hal baik itu dari segi Fasilitator,
otivator, dan Dinamisator sebagai mana yang di ungkapkan oleh Pitana dan
glayatri.geHal ini dikarenakan Masyarakat sendiri sudah terlalu bertergantungan
‘@rhadaﬁipenambagan emas illegal yang terjadi di Kenagarian Padang Sibusuk.
= Tidak Sedikit Masyarakat yang menggantungkan hidup mereka dari hasil
%mbanéﬁ-emas illegal tersebut hal ini di buktikan denga hasil wawancara yang
genulis Hakukan dengan beberapa informan baik itu dari pihak pemerintahan,
gemilik”tambang emas illegal,maupun masyarakat. Masyarakat dan Pemilik
f‘ambangmengakui bahwasanya mereka membutuhkan tambang emas illegal ini
sebagai4nata pencarian mereka untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka sehari
hari, R&(omendasi dan saran dari peneliti untuk pemerintah, agar pemerintah
dapat n€mberikan arahan, himbauan, masukan dan pelatihan kepada masyarakat
agar daegt memiliki pengetahuan serta kemampuan selain kegiatan penambanga
tersebutsyang mana dapat diterima oleh masyarakat Kengarian Padang Sibusuk
terkait dengan kebijakan-kebijakan yang sudah ditetapkan oleh pemerintah dalam
penambgngan emas illegal.

9)]
Kata Kgnci :  Peran Pemerintah, Tambang Emas llegal, Kenagarian Padang Sibusuk.
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ABSTRACT
©

=]
THE ROLE OF THE GOVERNMENT IN EFFORTS TO OVERCOME
olLLEGAL GOLD MINES IN PADANG SIBUSUK DISTRICT,
o SIJUNJUNG DISTRICT, WEST SUMATRA PROVINCE

By

ALDI PRASETIO
11970514524
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This research aims to determine the role of the government in efforts to
gvercome illegal gold mines in Kenagarian Padang Sibusuk, Kupitan District,
Sijunjun§ Regency, West Sumatra Province. This research uses descriptive
EualitaﬂVe. The data sources in this research are primary data and secondary
data. The data collection techniques used were interviews, observation and
gocumentation. Research shows that the government's role in efforts to stop and
@vercome illegal mining is limited to the concept of being a facilitator, motivator
gnd dynamist. Therefore, this research examines the role of government based on
the three concepts of community empowerment as expressed by Pitana and
&ayatri and also examines the factors that hinder the implementation of the
government's role. However, this research can show that the role of the
government in Kenagarian Padang Sibusuk does not exist in terms of Facilitator,
Motivator and Dynamist as stated by Pitana and Gayatri. This is because the
ommunity itself is too dependent on the illegal gold mining that occurs in
enagayian Padang Sibusuk.

There are quite a few people who depend on the proceeds of illegal gold
faining for their livelihood. This is proven by the results of interviews the author
Sonductﬁd with several informants from both the government, illegal gold mine
gwners and the community. The community and mine owners admit that they need

is illégal gold mine as their livelihood to fulfill their daily living needs.
Recommgndations and suggestions from the author for the government, so that the
governrﬁsént can provide direction, advice, input and training to the community so
that they can have knowledge and capabilities other than mining activities which
can be actcepted by the Kengarian Padang Sibusuk community are related to the
policiesathat have been established by the government regarding illegal gold
mining.

<
o

q

=
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Keywords: Government Role, Illegal Gold Mining, Padang Sibusuk District.
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ol atar Belakang
2 B
é o Dalam rangka mengantisipasi perkembangan yang tidak terkendali dari
2 g
Cc
Spertambangan tanpa izin , pemerintah membuat Undang-Undang Nomor
= -~
«Q

' 1/t§1un 1967 yang berkaitan dengan upaya penghentian semua usaha

Buepgp

pertg?nbangan tersebut, dengan pengecualian dapat melanjutkan usahanya
(7))

apab;itla berstatus Pertambangan Rakyat untuk bahan galian intan dan Tambang
Py

Tra@sional untuk bahan galian emas. Perkembangan mencapai tingkat yang
menghawatirkan ketika terjadi krisis ekonomi global pada tahun 1997,
ditunjukkan oleh beragamnya bahan galian yang diusahakan terutama dari
jenis- jenis yang relatif mudah dipasarkan dan karena alasan utama untuk
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.

Pada tahun 1998 terjadi pergantian pemerintahan yang membawa
w»

Ind@.hesia ke nuansa demokratisasi. Hal ini berpengaruh kepada upaya

-

pen%ggulangan Tambang Emas llegal melalui penentuan kebijakan yang

berl{éitan dengan pertambangan skala kecil yang berorientasi kepada ekonomi
=]

keragyatan. Kemudian Pemerintah berupaya untuk merealisasikannya dengan

»

men;'ﬁ)uat peraturan tentang pertambangan resmi berskala kecil melalui

LY

pené’apan Keputusan Bersama Menteri Pertambangan dan Energi, Menteri

-

=~
Da@;n Negeridan Menteri Pengusaha Kecil dan Menengah; Nomor
<

200§K/20/MPE/1998 — Nomor 151A Tahun 1998 - Nomor
A
23/S§AKB/M/XII/1998 (Deney, 2017).
5
=
.
f o
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Sejak tahun 1999 hingga saat ini Negara Republik Indonesia sedang

s © : . . : :
;mengj)glankan sistem desentralisasi melalui pembagian pemerintahan yang
©

& =

‘éterdiri atas pemerintah pusat dan daerah/otonom. Upaya untuk mendapatkan
E =

Ssolusi yang tepat dalam penanggulangan masalah Tambang Emas llegal terus

16

w

ilanjutkan melalui studi segala hal yang berkaitan dengan pertambangan
-~

pun ﬁue&m

kalx kecil, bekerjasama dengan pemerintahan otonom dari tingkat provinsi
=

Bue

dan @abupaten di seluruh wilayah Negara Republik Indonesia.
(7))

© Pada tahun 2000 Pemerintah Pusat melalui Instruksi Presiden Nomor 3
Tahgh 2000 dan Keputusan Menteri Pertambangan dan Energi Nomor
1091K/70/MPE/2000 membentuk Koordinasi Penanggulangan Masalah
Pertambangan Tanpa lzin. Pelaksanaan kegiatan ditekankan kepada
penanggulangan secara fungsional oleh seluruh instansi yang ditentukan
dalam Inpres diatas, dengan Tim Terpadu berfungsi sebagai forum koordinasi
dalam upaya penyelesaian terhadap permasalahan yang bersifat lintas sektoral;
diméﬁa tindak lanjutnya tetap dilakukan secara fungsional dan sesuai
kevv%nangannya oleh institusi-institusi terkait sesuai kewenangannya.
Inf@:masi diatas menunjukkan sejauh mana Pemerintah Pusat telah berupaya
merﬁtapkan aturan- aturan hukum tentang usaha pertambangan untuk

<
mer{ﬁnggulangi PETI, namun kegiatan tersebut masih berlangsung hingga saat

ini.

Sebagaimana amanat undang-undang dasar pada pasal 33 ayat 3

e)[ng jo A3

diseg)utkan bahwa bumi, dan air dan kekayaan alam yang terkandung di

A

dalai.mya dikuasai oleh Negara dan dipergunakan untuk sebesar-besar

A
kemfakmuran rakyat. Pasal ini sungguh menekankan usaha untuk

nery w
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mensejahterakan rakyat dengan berbagai upaya untuk memanfaatkan

ekayaan alam Indonesia. Sumber daya alam yang melimpah harus

g0

faatkan dengan baik oleh Negara untuk upaya mensejahterakan rakyat

S22

im

unPU!lgg_exd!:)?geH

o

engan berbagai program pemanfaatan dan pengelolaan sumberdaya alam

(9]
.
NIN xg-!w‘gldl

Sejak tahun 1999 penambangan emas di Provinsi Sumatera Barat

Buepun-ﬁuegun 16

mar&k dilakukan oleh masyarakat. Data Kepolisian Daerah Provinsi Sumatera

S

Barai mencatat bahwa pada tahun 2022 jumlah mesin tambang emas yang
terdgeksi beroperasi di wilayah itu sebanyak 760 unit, kemudian tahun 2018
meningkat menjadi 1250 unit dan sampai tahun sekarang orang sudah pakai
alat berat. Akibat penambangan ini, ada 1103 hektar kerusakan hutan dan
sungai besar mengalami situasi yang sangat mengkhawatirkan, atau bisa
dimasukkan dalam kategori fase kritis( Mongambai.co.id 5/5/2022 ). Kritis di
sini maksudnya adalah banyak wilayah tersebut yang mengalami pencemaran,
abraéfi pada dinding sungai, dan rusaknya ekosistem biota sungai. Sedangkan
area;% pertanian yang telah di rambah untuk dijadikan lahan aktivitas
pengnbangan emas sekarang menjadi berlobang-lobang sehingga tidak dapat
!

dipetgunakan sebagai area pertaniaan lagi.

Peningkatan Penambangan emas ilegal di Provinsi Sumatera Barat

AJISIDA

dibL&tikan dengan semakin maraknya penambangan ilegal. Salah satu
Kabzﬁ)paten yang melakukan penambangan cukup besar adalah Kabupaten
Sijuéjung. Data Sijunjung Dalam Angka 2022 memperlihatkan bahwa jumlah
pert&nbangan di daerah Sijunjung ada sebanyak 320 unit pertambangan.

%)
Selagmrjutnya, dari sisi jumlah angkatan kerja menurut lapangan pekerjaan,

nery v
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pertambangan dan penggalian berada di posisi kedua dengan jumlah pekerja

Padéhg Sibusuk merupakan salah satu nagari di Sumatera Barat yang telah ada
sejak abad kelima Masehi. Penduduk Nagari Padang Sibusuk merupakan

mayoritas pribumi yang hubungan kekerabatannya terhimpun dalam suku

I ©
z ;ebamyak 6194 orang. Ini berada di bawah pertanian dengan jumlah pekerja
] 2

‘g ;-'useb&myak 45.716 orang ( Portal Publik 8/9/2022 ). Hal ini menunjukkan
° 5

] a ©

;‘-. ébahwa menambangan ilegal yang terjadi di Kabupaten Sijunjung sudah hampir
% c 3

3 §,menjﬁdi pencarian utama masyarakat di beberapa Kecamatan yang ada di
8 § ab%pa rn Sijunjung.

= =

?g . ccn Salah satu Kecamatan yang banyak terdapat penambanga emas ilegal
= (7))

=]

@ yaitg Kecamatan Kupitan tepatnya Kenagarian Padang Sibusuk. Nagari
S pv)

a

s

S,

o)

c

z

9]

&

&

Y

S

Sikumbang, Chaniago, Malayu, Dalimo, Cupak dan Ponggang. Jumlah
penduduk Nagari Padang Sibusuk, sebagai berikut (Profil Nagari Padang

Sibusuk, 2023):

JJaquuns ueyingaAuaw uep ueywnyuesuaw eduey Ul Sijn} AIEY yninjes neje uegﬁeqas diynbusw Buesejq ‘|

Suniber : Profil Nagari Padang Sibusuk (2023)

Berdasarkan data laporan penduduk pada tahun 2021, jumlah

‘nery e)sng NIN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} Aley yninias neje ueibeqeas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

o
= Tabel 1.1
i Jumlah Penduduk Nagari Padang Subusuk
5 Jumlah (Jiwa
NG, Penduduk Jorong 2020 2021 2022
b Tapi Balai 1.744 1.402 1175
2 Kapalo Koto 1.233 1.174 1235
3 Guguk Tinggi 1.124 1.243 1880
45 Simancung 1.143 1.211 1196
5 Ladang Kapeh 1.879 1.867 1813
=X Jumlah : 7.501 7.143 7299
"
3
"
<

penduduk Nagari tercatat sebanyak 7.143 Jiwa. Sedangkan, jumlah penduduk

tahtﬁ 2020 sebanyak 7.501 Jiwa. Maka, jumlah penduduk Nagari Padang

‘yejesew nyens uenefun} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniiguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e
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Sibusuk mengalami penyusutan sebanyak 358 jiwa atau dengan pertumbuhan

@)
rata=rata sebesar 10,3 % per tahun dan diproyeksikan pada akhir RPJM ini

i QO

umgh penduduk akan menjadi sebanyak 8.412 Jiwa.

19.3eH

eyd

a

d

o Berdasarkan profil Nagari Padang Sibusuk tadi, Nagari Padang

ibusuk mengalami penurunan akibat alih fungsi lahan tersebut. Data BPS
-~

e&un 1Bunpui)
w

p%n-ﬁu

enEnjukkan bahwa dari tahun 2018 hingga 2019 terjadi penurunan luas

Bue

Iahaé’ sawah produktif yang ada di Provinsi Sumatera Barat sebesar -+1.380 ha
pena;;nbangan liar yang dilakukan tanpa ijin saat ini telah menjadi masalah
seriag terhadap masyarakat dan pemerintah. Penambangan liar yang sering
dilakukan dan marak terjadi saat ini, tentunya tidak melalui uji kelayakan,
analisis mengenai dampak lingkungan dan tentunya tidak mendapatkan ijin
dari pemerintah.

Hal ini tentunya membawa dampak yang serius terhadap lingkungan,
gejolak sosial dan ekonomi masyarakat. Banyak pertambangan illegal
dilaé:kan pada lahan yang dimiliki oleh orang lain, sehingga menimbulkan
berb§gai konflik, begitu juga jika itu merupakan lahan pemerintah ataupun
Iaha;':ﬁ'-lahan yang dilindungi oleh Negara, yang semestinya tidak diganggu
dang;lieksploitasi. Akan terjadi konflik kepentingan, perebutan lahan operasi
dan ?perbagai hal yang merupakan dampak sosial akibat dari penambangan

<
illegal tersebut.
9p]

Melihat aktivitas penambangan emas semakin marak, dan

rejn

merffmbulkan dampak yang merugikan ekosistem, maka pihak keamanan
V)

=
mulak'i melakukan penertiban, dan menindak pelaku penambangan. Salah satu
wilayah yang sering menjadi sasaran razia adalah kawasan penambangan emas

nery
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di Kenagarian Padang Sibusk, karena intensitas aktivitas penambangan di

T ©

awilayah tersebut sangat tinggi, dengan jumlah penambang yang banyak. Razia
0 )
=~

utg eydi

Spenertiban yang dilakukan aparat ke wilayah Kenagarian Padang Sibusuk rutin

Bunpu
d

dilagjkan, setidaknya sekali dalam sebulan.
Gambar 1.1 Kerusakan Lahan Bekas

Tambang di Kenagarian Padang Sibusuk

Buepun-6uepun
S NIN A!!
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: Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Sijunjung

T
=

ini menimbulkan ketidaknyamanan masyarakat penambang,

.
=
Sumber
o
»
—
~
8
ot v
(2]
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sehipgga sering terjadi bentrok saat melakukan razia di Kecamatan Kupitan
=

terjefgiinya bentrok antara penambang dan pihak kepolisian. Penambangan
»

emég yang dilakukan oleh masyarakat di Kecamatan Kupitan sebenarnya
-~

sudﬁ lama terjadi, mulai dari awal mula terbukanya wilayah penambangan,

‘nery eysng NIN uizi edue) undede ymuaq wejep Ui SN} eAIEY yninjes neje ueibeqes yeAueqladwaw uep uejwnwnbusw Buele|q 'z
}

i)
dan zerus berlanjut hingga hari ini.
<

Tidak hanya sering terjadi bentrok dengan pihak kepolisian,

e

~ . . .
masgyarakat seendiri juga sering melakukan penambangan emas illegal
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tersebut juuga dihantui oleh ketakutan akan terjadinya kecelakaan tambang

g_fc;saatg(:?penambangan emas illegal ini berlangsung, salah satu contohnya yaitu
'g

:"'Ierja’;mya longsor pada lahan pembangan yang dapat membahayakan bahkan
3 B

gdap&t merenggut nyawa dari pekerja tambang karena tidakadanya standar
Cc

g’opr@slonal yang jelas dalam penambangan yang di lakukan oleh masyarakat

g g Pemerintah sendiri sejauh ini belum ada melakukan berbagai macam
@ o

upaya agar penambangan emas tanpa izin ini dapar terhenti, baik itu di
Iaktgan oleh Pemerintah Kabupaten, Kecamatan, maupun Kenagarian. Hal ini
dikafr;énakan masyarakat yang ada di Kenagarian Padang Sibusuk itu sudah
terlalu bergantungan kepada penambangan yang ada di Kenagarian tersebut
sehingga mengakibatkan masyarakat tidak bisa lepas dari penambangan emas
ilegal tersebut.

Tidak mudah untuk menghentikan kegiatan yang sudah menjdi mata
pencgrian utama masyarakat, pemerintah dan masyarakat seperti kucing-
kuc%gan dan tidak ada akhirnya untuk mengatasi kegiatan-kegiatan
penénbangan ilegal tersebut. Hal ini disebabkan karena berbagai faktor
misgt‘nya kurangnya kesadaran masyarakat, pekerjaan yang tidak ada,
kebt%uhan ekonomi yang terus menghimpit serta tergiur mendapatkan
pen%asilan fantastis dari berburu hasil kekayaan alam yang mereka
bay%gkan sebagai pekerjaan yang tidak membutuhkan banyak waktu untuk
cepg menjadi kaya.

Hal ini tentu tidak sesuai dengan tugas dan wewenang yang dimiliki

ole WaI| Nagari yang mana Wali Nagari bukan hanya sebagai pejabat

nery wis?y jirekg



AV VYSAS NIN

JDU

ﬂ:'__'::

‘nery e)sng NIN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} Aley yninias neje ueibeqeas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

g

nl

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad °q

‘yejesew nyens uenefun} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniiguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

)

JJaquuns ueyingaAuaw uep ueywnyuesuaw eduey Ul Sijn} AIEY yninjes neje uegﬁeqas diynbusw Buesejq ‘|

— 8

Pemerintah Nagari tanpa fungsi, tugas dan wewenang. Dalam Pasal 13 ayat

g(Z) gan (3) Peraturan Bupati Sijunjung Nomor 49 Tahun 2018 tentang
éSusgnan Organisasai dan Tata Kerja Pemerintah Nagari menjelaskan tugas
gdanzfunga Wali Nagari yaitu : Wali Nagari bertugas menyelenggarakan
gperr%intahan Nagari, melaksanakan pembangunan, pembinaan

err%syarakatan dan perberdayaan masyarakat. Dalam menjalankan tugasnya

Bue

WalZ’ Nagari juga memiliki fungsi yaitu menyelenggarakan Pemerintahan
»

Nag?ajri, seperti tata praja pemerintahan, penetapan peraturan di Nagari,

perrﬁé’inaan masalah pertanahan, pembinaan ketentraman dan Kketertiban,

melakukan upaya perlindungan masyarakat, administrasi kependudukan, serta

penataan dan pengelolaan wilayah.

Penambangan emas tersebut bersifat llegal yang pada dasarnya
dilarang oleh pemerintah sesuai dengan undang- undangnya. Karena
penambangan liar ini mendatangkan berbagai dampak yang tidak diinginkan,
pem§rintah Kenagarian harusnya berusaha menutup pertambangan karena di
dalagl Peraturan Bupati Sijunjung Nomor 49 Tahun 2018 tentang Susunan

=3

Org@isasai dan Tata Kerja Pemerintah Nagar telah di jelasnkan bahwa tugas

=]

dang'fungus dari pemerintah nagari salah satunya yaitu melaksanakan
-t
2]

pemBangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan perberdayaan masyarakat
Q

sertén"pembinaan masalah pertanahan. Hal ini tentunya harus dicarikan jalan
=

keltf_ér melalui keputusan-keputusan strategis, terutama yang ditujukan untuk

wn
pemberdayaan masyarakat sehingga tidak lagi melakukan praktek

yuI

penambangan liar tersebut. Karena jika pemerintah hanya menutup dan

nery wise
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melarang penambangan liar, maka masyarakat akan melakukan penambangan

9QeH

Buep_gn Buepun |5ﬂ1pun|_8 eydi

pas

©

|ar ﬁlnnya di tempat lain. Hal ini terjadi karena masyarakat membutuhkan
ekeﬂaan sebagai mata pencaharian yang menjamin kehidupan yang lebih

yak untuk keluarganya.

3

— Sedangkan menurut undang-undang orang yang melakukan usaha
=

en&nbangan tanpa izin IUP,IPR atau IUPK sebagai mana dimaksud dalam

aff 37-40 ayat (3) pasal 48-67 ayat (1) pasal 74 ayat (1) atau (5) di pidana
(7))

dengan penjara 10 tahun,dan denda paling banyak 10 miliyar Pemerintah
Py

Nag(éﬁ sebagai bagian dari Pemerintahan yang Otonom berwenang untuk

melaksanakan pemanfaatan dan pengelolaan harta Kekayaan Nagari. Hal ini

sebagaimana diatur dalam pasal 17 ayat (1) dan (2) Peraturan Daerah

Sumatera Barat Nomor 2 Tahun 2007, yang berbunyi:

a.

o

Pemanfaatan dan pengelolaan harta kekayaan nagari dilaksanakan oleh
Pemerintah Nagari berdasarkan Peraturan Nagari.

gebelum Peraturan Nagari sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
gitetapkan, Pemerintah Nagari harus melakukan konsultasi/ koordinasi
g:éngan KAN. Harta kekayaan itu dikelola dan dimanfaatkan oleh
rE::emerintah Nagari guna untuk kepentingan Nagari dan Masyarakat
Etagari. Pemanfaatan dan pengelolaan tersebut merupakan pendayagunaan
iang dilakukan dalam memanfaatkan Kekayaan Nagari yang tidak hanya
£

dilakukan oleh Pemerintah Nagari tetapi juga melibatkan pihak luar

&ngan tidak mengurangi nilai terhadap Kekayaan Nagari Yyang

rIe

w
D
>
«Q
Py
c
—
D
>
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Tidak hanya itu Berdasarkan Peraturan Bupati Sijunjung Nomor 23

@)

ahgn 2010 tentang Prosedur dan Mekanisme Pengurusan Wilayah
-~
m

4

QO
ertambangan Rakyat (WPR) dan lzin Pertambangan Rakyat (IPR) dan

d

sekafang diatur dalam Peraturan Daerah Kabupaten Sijunjung Nomor 3 Tahun

w

014-tentang Pengelolaan Pertambangan Mineral dan Batubara dimana setiap
-~

ertambangan harus memiliki izin.
=

ccn Sedangkan Dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1967 tentang

Buep% SUERKJJn |5unpug|gqje;dgg

Keté%tuan Pokok Pertambangan terdapat 2 (dua) jalur untuk melakukan
keg‘gtanpertambanganyaitu:
1. Kuasa Pertambangan .
Kuasa Pertambangan adalah wewenang yang diberikan kepada
badan atau perseorangan untuk melaksanakan usaha pertambangan.
2. Kontrak Karya
Kontrak Karya adalah jalur yang digunakan oleh calon investor
%Uéing untuk melakukan usaha pertambangan dimana kedudukan pelaku
%aha pertambangan (investor asing) dengan Pemerintah menjadi sejajar
éengan berlakunya Undang- Undang Nomor 3 Tahun 2020 tentang
gjineral dan Batubara pasal 3 tentang Pertambangan Mineral adalah
é;ertambangan kumpulan Mineral yang berupa biji besi atau batuan, di luar

<
ganas bumi, minyak dan gas bumi, serta air tanah.

S

Daerah Padang Sibusuk sebagian besar merupakan dataran tinggi.

£
3

Daefah ini dialiri oleh Sungai Batang Laweh. Kondisi alam yang seperti ini,
V)

I

men%(ukung daerah ini kaya akan kandungan emas. Penambangan awalnya

%)
diIaEukan secara tradisional dengan menggunakan alat berupa dulang untuk

nery
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)

memisahkan biji emas dari tanah dan bebatuan sungai. Kegiatan ini dikenal

= ©
) Zmasyarakat dengan istila h mendulang atau ngerai. Penambangan emas dengan
g 9
o =
Scaraotadisional, dengan menggunakan alat-alat manual. Penambangan model
2 |5
é_lnl 1931 asa dilakukan di sungai atau badan-badan sungai, namun ada juga yang
Cc
S =
gdlla@kan di darat.
& C
2 - Penambangan emas yang dilakukan oleh masyarakat di kawasan
=]
@ o
Sun@ai batang laweh bersifat fluktuatif, ada kala intensitasnya meningkat dan
X

adalg_glanya menurun. Penambangan emas yang bersifat fluktuatif tersebut
dipe%garuhi oleh perubahan kondisi sosial, politik dan ekonomi. Walaupun
demikian, pekerjaan sebagai penambang emas masih tetap berjalan dengan
intensitas dan skala yang kecil (Mimin Arifin 1986). Pada tahun 2022
aktivitas penambangan emas kembali marak. Pola dan teknik penambangan
mengalami perubahan dari masa sebelumnya. Perubahan tersebut didorong
olehgkemajuan teknologi pertambanga.Penambangan dilakukan menggunakan

mesin penyemprot dan mesin penghisap atau lazim disebut dengan dompeng.

Untuk memberdayakan masyarakat dalam upaya untuk mencgah

JJagquuns ueyingaAuaw uep ueywnyuesusw eduey Ul Sin} eAIEY yninjgs neje ueibeqas dunﬁuew Buese|q ‘L

N druwe

masiarakat melakukan kegiatan penambangan liar yang membahayakan dan
)

mergigikan diri sendiri dan masyarakat serta lingkungan, pemerintah harus
<
Q

memiliki strategi untuk pemberdayaan masyarakat di sekitar penambangan
=

liar.zKarenanya sangat menarik untuk mengetahui dan mengkaji sejauh mana

wn
pemeérintah nagari telah berupaya untuk mengatasi penambangan liar di

yuI

Kecamatan Kupitan Kenagarian Padang Sibusuk.

nery wise
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Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka Peneliti merasa

s © . : :

;tert?k untuk mengangkat judul: “Peran Pemerintah Nagari Dalam Upaya

©

-y =

;@engnggulangan Tambang Emas llegal Di Kenagarian Padang Sibusuk

2 B

éKeoamatan Kupitan Kabupaten Sijunjung Provinsi Sumatera Barat”

c 3

g =

ZRurusan Masalah

=

§ i Berdasarkan uraian latar belakang dan batasan masalah tersebut maka
(=

diaj¢tkan perumusan masalah dalam penelitian ini sebagaimana berikut ini.

1. ;hgaimana Peran Pemerintah dalam upaya penanggulangan tambang emas
0]
ﬁegal di Kenagarian Padang Sibusuk Kecamatan Kupitan Kabupaten
Sijunjung Provinsi Sumatera Barat !

2. Faktor apa saja yang menghambat Pemerintah didalam melakukan upaya
penanggulangan tambang emas ilegal di Kenagarian Padang Sibusuk

Kecamatan Kupitan Kabupaten Sijunjung Provinsi Sumatera Barat !

90}

Lol

3 Tujgan dan Kegunaan Penelitian

Pena-itian ini dilakukan dengan tujuan untuk:

o

1. gntuk mengetahui peran pemerintah dalam upaya penanggulangan
=]
E.;'enambangan emas llegal di Kenagarian Padang Sibusuk Kecamatan

upitan Kabupaten Sijunjung Provinsi Sumatera Barat.

0 ARSI

J

2. Yntuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjadi kendala dalam
=

@’oaya pemerintah dalam penanggulangan tambanga emas ilegal di

wn
Eenagarian Padang Sibusk Kecamatan Kupitan Kabupaten Sijunjung

I

s
Zfovinsi Sumatera Barat.

nery wis
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Manfaat Penelitian

dapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut

€0

'nelitian ini di harapkan dapat menjadi menambah Wawasan dan

ngalaman Penulis sendiri terhadap Peran Pemerintah Dalam Upaya

nanggulangan Tambang emas llegal.

NYFIw Pdigye

Sebagai salah satu persyaratan untuk mendapatkan gelar sarjana Strata

6ue&1 n-Buepun g5unpug|gge;dg3ﬁeu

S

Satu (S1) Administrasi Negara di Fakultas Ekonomi dan llmu Sosial,

2
gniversitas Islam Negri Sultan Syarif Khasim Riau.

QO
Penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan untuk di Fakultas Ekonomi dan

=

lImu Sosial khususnya jurusan Administrasi Negara dan dosen-dosen

lainnya.
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.5 Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pembaca dalam menelaah serta memahami
w»

Lol

pen%litian ini, maka penulis menyusun laporan penelitian dalam tiga bab:

-

BABl : PENDAHULUAN

zJaquuns ueyingaAuaw uep uespwnjuesuaw edue) Ul sin} eA1ey yninjas neje uelbeqes diynbusw Huele|iq ‘|

Bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, penegasan istilah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan
sistematika penulisan.

Il : KERANGKA TEORI, TINJAUAN PUSTAKA DAN

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaqg wejep (ul sin} A1ey yninias neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

KERANGKA PIKIR
Pada bab ini berisikan tentang kajian teori, kajian terdahulu, dan

kerangka piKkir.
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b =
(=
il
BAB IIl : METODOLOGI PENELITIAN
~T O
g i T Bab ini berisikan jenis penelitian, waktu dan tempat penelitian,
a2 [
‘g é o sumber data, informan penelitian, teknik pengumpulan data,
o2 =
28 |m validitas data dan teknik analisis data.
25 3
§ §BA§;IV : GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN
Q @
5 @
g g g Menggambarkan secara umum mengenai objek yang akan diteliti
c =]
3 QBAQV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
c %)
c =
% o Uraian secara umum tentang hasil penelitian dan pembahasan
3 A
‘é_’ = mengenai hasil penelitian berdasarkan fakta dan data dengan
=
?.)' menggunakan metode yang telah di tentukan
o)
©
S BABVI : KESIMPULAN DAN SARAN
(]
=2
g” Berisikan kesimpuln yang merupakan ringkasan dari hasil
c
3
) penelitian pembahasan dan saran atau rekomendasi yang
o
Q
(gb " merupakan pernyataan dari penelitian mengenai perbaikan yang
= -+
< )
% =~ perlu
> DAETAR PUSTAKA
5
g
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

ertian Peran

@10 yeH 0

enurut Soerjono Soekanto (2002:243) peran merupakan aspek dinamis

ni!la& el

kedadukan (status), apabila seseorang melaksanakan kewajibannya sesuali
den%n kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan. Sedangkan status
merggpakan sekumpulan hak dan kewajibanyang dimiliki seseorang apabila
sesez!rang melakukan  hak-hak  dan  kewajiban-kewajiban  sesuai
©

kede:dukannya, maka ia menjalankan suatu fungsi. Hakikatnya peran juga
dapat dirumuskan sebagai suatu rangkaian perilaku tertentu yang ditimbulkan
oleh suatu jabatan tertentu. Kepribadian seseorang juga mempengaruhi
bagaimana peran itu harus dijalankan atau diperankan pimpinan tingkat atas,
menengah maupun bawahannya mempunyai peranan yang sama. Peran
mer%pakan tindakan atau perilaku yang dilakukan oleh seseorang yang
menfémpati suatu posisi didalam status social.

¥}
Adapun syarat-syarat peran dalam Soerjono Soekanto (2002:243)

mer&:_akup tiga hal penting yaitu :

A

1. §eran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat

I

A3

geseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan rangkaian

SJ

Eeraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan
=~

=

kemasyarakatan.

<

V)

2. Peran adalah suatu konsep perilaku apa yang dapat dilaksanakan oleh
ﬁj,dividu-individu dalam masyarakat sebagai organisasi.
=)
~
-
=

15
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Peran juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu, yang penting

= ©
ibag'mtruktur social masyarakat. Menurut Veithzal Rivai (2004:148) peranan
) =

iart_ikan sebagai perilaku yang diatur dan diharapkan seseorang dalam posisi

pujs

©
tertemtu. Miftha Thoha (2005:10) peranaan sebagai suatu rangkaian perilaku

1Bun
w

Buepun

yang-timbul karena suatu jabatan.Jadi, peran adalah suatu rangkaian kegiatan
-~

R

angteratur yang ditimbulkan karena suatu jabatan.Manusia sebagai makhluk

Bue

socigi memiliki kecenderungan untuk hidup berkelompok.
(7))

o Salam kehidupan berkelompok tadi akan terjadi interaksi antara
Py

anggbta masyarakat yang satu dengan anggota masyarakat lainnya. Timbulnya
interaksi di antar mereka ada saling ketergantungan. Dengan adanya saling
ketergantungan tersebutlah maka suatu peran tersebut akan terbentuk.

Menurut J.Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto (2010:160) peranan
dapat membimbing seseorang dalam berperilaku, karena fungsi peran sendiri
adalah sebagai berikut :

1. @emberi arah pada proses sosialisasi.

-~
]

2. Pewarisan tradisi, kepercayaan, nilai-nilai, norma-norma dan

»

Pengetahuan.

(2}

2. Sapat mempersatukan kelompok atau masyarakat.

Pt

<
3. Menghidupkan system pengendalian dan control, sehingga dapat

et

1

E}elestarikan kehidupan masyarakat.

J

g Peranan social yang ada dalam masyarakat dapat diklasifikasikan
=

men;u)rut bermacam-macam cara sesuai dengan banyaknya sudut pandang.
<

Ber@_’@sarkan pelaksanaannya peranan social dapat dibedakan menjadi dua

<
8
—
L

nery wis
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Peranan yang diharapkan (excepted roles), cara ideal dalam pelaksanaan

©

peranan menururt penilaian masyarakat. Masyarakat menghendaki peranan
QO

-~

yang diharapkan dilaksanakan secermat-cermatnya dan harus dilaksanakan
©

dan peranan ini tidak dapat ditawar seperti yang ditentukan.

3

Peranan yang disesuaikan (actual roles) yaitu, cara bagaimana sebenarnya
=

%ranan itu dijalankan. Peranan ini pelaksanaannya lebih luas, dapat

@sesuaikan dengan situasi dan kondisi tertentu. Peranan yang disesuaikan
(7))

aungkin tidak cocok dengan situasi setempat, tetapi kekurangan yang
Py

li’iuncul dapat dianggap wajar oleh masyarakat.

Dari bebrapa pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa peran adalah

suatu sikap atau perilaku yang diharapkan oleh banyak orang atau sekelompok

orang terhadap seseorang yang memiliki status dan kedudukan tertentu.

.2 Defenisi Peran Pemerintah

Peranan pemerintah menurut Henry J. Abraham (Tjokroamidjojo,
w»

198%: 18) dapat juga dilihat dari tiga bentuk sebagai berikut:

1.

-

§‘Iula-mula peranan pemerintah adalah sebagai penjaga keamanan dan

=
E:étertiban dalam perkembangan. Bahkan seringkali fungsi penarikan pajak
=]
f;'ibdak diabdikan bagi kepentingan rakyat. Ini adalah peranan pemerintah

ang paling tradisional.

Q
Kemudian timbul pengertian tentang Service State, di mana peranan
=

—

gemerintah merupakan abdi sosial dari keperluan-keperluan yang perlu

wn
diatur dalam masyarakat. Hal ini juga didasari oleh banyak fikiran-fikiran

18

=5
g}engenai Welfare State atau negara kesejahteraan.

nery wis
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3. Tetapi kemudian terdapat pula suatu cara dalam pelaksanaan peranan

s © . : :
; E@merlntah yang memberikan kepada pemerintah peranan sebagai
©

-y =

§ enterpreneur atau pendorong inisiatif usaha pembaharuan dan
2 B

é pembangunan masyarakat.

c 3

;-,- Eemerintah menjadi  “development agent” atau unsur pendorong
«Q

gpengaharuan/pembangunan. Tjokroamidjojo (1988:19) Klasifikasi lain dari
O

=]

«Q

caragf)elaksanaan peranan pemerintah ini dapat dikemukakan pula pikiran dari
»

Irvi%:; Swerdlow yang menyebutkan bahwa involvement atau campur tangan

penérintah dalam proses perkembangan kegiatan masayarakat (jika lebih

positif merupakan proses pembangunan), dapat dilakukan dengan lima macam

cara:

1. Operasi langsung (operation: pada pokoknya pemerintah menjalankan
sendiri kegiatan-kegiatan tertentu.

2. Pengendalian langsung (direct control): penggunaan perizinan, lisensi
éntuk kredit, kegiatan ekonomi lain), penjatahan dan lain-lain. Ini
g'rlakukan oleh badan-badan pemerintahan yang ‘“action ladern” (yang

=
t;&;érwenang dalam berbagai perizinan, alokasi, tarif dan lain-lain) atau

u

kalau tidak, berusaha untuk menjadi action ladern.

SI9

3. Pengendalian tak langsung (indirect control): cara dengan memberikan

Jo

pengaturan dan syarat-syarat, misalnya pengaturan penggunaan dana
=
afevisa tertentu diperbolehkan asal untuk “daftar barang tertentu”

wn
4. Bemengaruhan langsung (direct influence): di sini dilakukan persuasi dan

yuI

masehat: misalnya saja supaya golongan masyarakat tertentu dapat turut

nery wise
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menggabungkan diri dalam koperasi tertentu, atau ikut jadi akseptor

©

program keluarga berencana.
QO

-~
Remengaruhan tak langsung (indirect influence): ini adalah bentuk
©
mvolement yang paling ringan, misalnya hanya memberikan informasi,
3

menjelaskan kebijaksanaan pemerintah, contoh-contoh teladan tentang
=

gesiensi dan ketidakborosan. Ada lagi misalnya penyuluhan dan

ﬁémbinaan untuk lebih menerima hal-hal yang baru (promoting a receptive
(7))

attitude toward innovation).
Py

Eeranan pemerintah seperti yang dikemukakan oleh Sondang P. Siagian
(2009:132) peranan pemerintah pada umumnya muncul dalam berbagai
bentuk seperti fungsi pengaturan, fungsi perumusan berbagai jenis
kebijaksanaan, fungsi pelayanan, fungsi penegakan hukum, serta fungsi
pemeliharaan ketertiban umum dan keamanan. Peran pemerintah  penting
dalam hal menciptakan keamanan dasar (basic security) hingga perhatian

w»
Lol
dalafpgn urusan keagamaan dan kepercayaan serta mengontrol ekonomi dan

-

merﬁamin keamanan kehidupan sosial (Nyoman Sumaryadi, 2010 : 21).

=
F?:éran pemerintah merupakan gerak aktualisasi kedaulatan Negara dalam
=]

meng:apai tujuanya yang dikendalikan oleh norma dan nilai dasar dalam
-t
2]

hubgingan interaksi dengan lingkungan (Sitanggang, 1996 :134). Pendapat
Q

para;ahli di atas dapat dijelaskan bahwa peranan pemerintah ialah hubungan
=

antaga pemerintah dengan yang diperintah guna mencapai tujuan yang ingin

wn
dik@endaki, hal ini sejalan dengan Talidzu Ndraha (2011) peranan

I

perrg.wintah adalah proses pemenuhan kebutuhan pihak yang diperintah akan

nery wis
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jasa publik yang tidak diprivatisasikan dan layanan civil kepada setiap orang

unpuiig e;dg;)sqen

=

Buepun-6uepun 16

=

@)
adxsaat diperlukan sehingga menimbulkan hubungan transaksional seperti

ebagal berikut:

©

Bemerintah menawarkan berbagai pilihan produk kepada masyarakat,
3

s:gtiap pilihan berisi janji.

(=
%tiap warga masyarakat bebas memilih produk yang dianggapnya sesuai

7]
dengan aspirasinya. Kebebasannya itu dilindungi dan dijamin melalui civil

ey S

sjervice.

2 |

dika konsumen telah menjatuhkan pilihan diantara produk yang
ditawarkan, maka produsen/penjual (pemerintah) harus menepati janjinya.
Untuk menguji apakah janji tersebut ditepati, konsumen melakukan
kontrol sosial terhadap produk yang diterimanya.

Jika janji ternyata ditepati, hal itu berarti produsen (pemerintah)

Bertanggung jawab jika tidak produsen harus bertanggung jawab.

d)e

Jika produsen (pemerintah) bertanggung jawab, dalam hal konsumen
asyarakat) tumbuh kepercayaan terhadap janji produsen (pemerintah).

Menurut lyas Yusuf (2014:05) fungsi pemerintah dalam kaitannya

IdATU() YEE]S

dalam pemberdayaan yaitu mengarahkan masyarakat kemandirian dan
<

pem%angunan demi terciptanya kemakmuran, tidak serta merta dibebankan
wn

=

olehymasyarakat. Perlu adanya peran pemerintah yang secara optimal dan
=

wn .
mendalam untuk membangun masyarakat, maka peran pemerintah yang

juie

dimaksud antara lain:

nery wise
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Pemerintah sebagai Regulator

©

T Peran pemerintah sebagai Regulator adalah menyiapkan arah untuk
QO
-~

menyeimbangkan penyelenggaraan pembangunan melalui penerbitan
©

—

gbraturan-peraturan sebagai regulator. Pemerintah memberikan acuan
dasar kepada masyarakat sebagai instrumen untuk mengatur segala
(=

menurutkegiatan pelaksanaan pemberdayaan..

@)
Bemerintah sebagai Dinamisator

x
; Peran pemerintah sebagai Dinamisator adalah menggerakan
gartisipasi masyarakat jika terjadi kendala-kendala dalam proses
pembangunan untuk mendorong dan memelihara dinamika pembangunan
daerah. Pemerintah berperan melalui pemberian bimbingan dan
pengarahan secara insentif dan efektif kepada masyarakat. Biasanya
pemberian bimbingan diwujudkan melalui tim penyuluh maupun badan
trtentu untuk memberikan pelatihan.

(¢}
Bemerintah sebagai Fasilitator

Peran pemerintah sebagai Fasilitator adalah menciptakan kondisi

UM drue

ng kondusif bagi pelaksanaan pembangunan untuk menjembatani
)

L
Berbagai macam kepentingan masyarakat dalam mengoptimalkan
<

Q
pembangunan daerah. Sebagai fasilitator, pemerintah bergerak dibidang
=

g:endampingan melalui pelatihan , pendidikan dan peningkatan

wn
Eeterampilan, serta dibidang pendanaan atau permodalan melalui

I

gemberian bantuan modal kepada masyarakat yang diberdayakan.

nery wis
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Defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa Pemerintah Daerah

@)
mergpakan salah satu alat dalam sistem penyelenggaraan pemerintahan.

JeH

QO
emerintah daerah merujuk pada otoritas administratif di suatu daerah yang

©
lebify kecil dari sebuah negara dimana negara Indonesia merupakan sebuah

w

egara yang wilayahnya terbagi atas daerah-daerah Provinsi. Daerah provinsi
-~

pun

tu i agi lagi atas daerah Kabupaten dan daerah Kota. Setiap daerah Provinsi,
daer%h Kabupaten, dan daerah Kota mempunyai pemerintahan daerah yang
diater dengan Undang-Undang
g Peranan Pemerintah Daerah dalam mendukung suatu kebijakan
pembangunan bersifat partisipatif adalah sangat penting. Hal ini karena
Pemerintah Daerah adalah instansi pemerintah yang paling mengenal potensi
daerah dan juga mengenal kebutuhan rakyat setempat (Soekanto, 2004:245).
Berdasarkan tiga cakupan tersebut, maka dapat dikatakan bahwa peran
dalam hal ini mencakup tiga aspek. Aspek tersebut yaitu penilaian dari
perigku seseorang yang berada di masyarakat terkait dengan posisi dan
kedl:;ukannya, konsep-konsep yang dilakukan oleh seseorang dalam
masiérakat sesuai dengan kedudukannya, serta aspek ketiga yaitu perilaku
=]

seseé'rang yang penting bagi struktur sosial masyarakat.

Mengacu pada uraian tersebut, apabila dikaitkan dengan tindakan

0 A3181

perrt?rintah maka dapat dikatakan bahwa peran adalah tindakan- tindakan

—

yanédilakukan pemerintah terkait kedudukannya dalam pemerintahan. Peran
wn

penérintah daerah terbagi atas peran yang lemah dan peran yang kuat.

Me@rut Leach, Stewart dan Walsh (Muluk, 2005:62-63), peran pemerintah

nery wr
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daerah yang lemah ditandai dengan beberapa hal sebagai berikut:

= ©

%1. Rentang tanggungjawab, fungsi atau kewenangan yang sempit.

g 9

o =

2. Gara penyelenggaraan pemerintahan yang bersifat reaktif.

2 |5

é_3. gerajat otonomi yang rendah terhadap fungsi-fungsi yang diemban dan
Cc

S =

§ tingginya derajat kontrol eksternal.

I E

& = Sementara itu menurut Leach, Stewart dan Walsh dalam (Muluk,
=]

@ o

2005:62-63) untuk peran pemerintah daerah yang kuat dapat dilihat dari
beb%apa aspek sebagai berikut:

1. gentang tanggung jawab, fungsi atau kewenangan yang luas.

2. Cara penyelenggaraan pemerintahan daerah yang bersifat positif.

3. Derajat otonomi yang tinggi atas fungsi-fungsi yang diemban dan derajat

kontrol eksternal yang terbatas.

.3 Pertambangan

g,ug Pertambangan merupakan kegiatan, teknologi, dan bisnis yang

o

berkaitan dengan industri pertambangan mulai dari prospeksi, eksplorasi,
¥}

=

evalgasi, penambangan, pengolahan, pemurnian, pengangkutan, sampai
e

pemésaran. Pertambangan adalah rangkaian kegiatan dalam rangka upaya

pené':arian, penambangan (penggalian), pengolahan, pemanfaatan dan
<

penjBialan bahan galian.

ng

é—’ Selain itu, Pertambangan adalah salah satu jenis kegiatan yang
meldkukan ekstraksi mineral dan bahan tambang lainnya dari dalambumi.
V)
Pena;flnbangan adalah proses pengambilan material yang dapat diekstraksi dari

%)
dalatﬁ'l bumi. Tambang adalah tempat terjadinya kegiatan penambangan

nery v
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)

(Iskandar, 2010).

= ©

% I Sektor pertambangan, khususnya pertambangan umum, menjadi isu

o

ni-’nyang; menarik khususnya setelah Orde Baru mulai mengusahakan sektor ini

3 ©

ésecaﬁa gencar. Pada awal Orde Baru, pemerintahan saat itu memerlukan dana
3

epun |

yang_-besar untuk kegiatan pembangunan, di satu sisi tabungan pemerintah

elafﬁ‘ kecil, sehingga untuk mengatasi permasalahan tersebut pemerintah

Buepgn -6u

rfﬁundang investor-investor asing untuk membuka kesempatan berusaha
selu%s-luasnya di Indonesia.

g Adanya kegiatan pertambangan ini mendorong pemerintah untuk
mengaturnya dalam undang-undang (UU). UU yang berkaitan dengan
kegiatan pertambangan, UU No. 11/1967 tentang Pokok-pokok Pengusahaan
Pertambangan. Dalam UU tersebut pemerintah memilih mengembangkan pola
Kontrak Karya (KK) untuk menarik investasi asing. Berdasarkan ketentuan
KK, investor bertindak sebagai kontraktor dan pemerintah sebagai prinsipal. Di

w»
dalaggn bidang pertambangan tidak dikenal istilah konsesi, juga tidak ada hak

kep%nilikan atas cadangan bahan galian yang ditemukan investor bila
:

y-

eksploitasi berhasil. Berdasarkan KK, investor berfungsi sebagai kontraktor.

JJagquuns ueyingaAuaw uep ueywnyuesusw eduey Ul Sin} eAIEY yninjgs neje ueibeqas dunﬁuew Buese|q ‘L

Walaupun pertambangan merupakan kegiatan, teknologi, dan bisnis

SJGA!U[]

yang: berkaitan dengan industri pertambangan, ternyata didalam usaha
Q

pertgmbangan itu sendiri mempunyai karakteristik yang dapat dilihat dari

—

kegiatan pertambangan tersebut. Pertambangan mempunyai beberapa

As

karaKteristik, yaitu (tidak dapat diperbarui), mempunyai risiko relatif lebih

M 3

tinggl, dan pengusahaannya mempunyai dampak lingkungan baik fisik

I
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)

maupun sosial yang relatif lebih tinggi dibandingkan pengusahaan komoditi

iz:';laln(:@pada umumnya. Karena sifatnya yang tidak dapat diperbarui tersebut

g

éoengjsaha pertambangan selalu mencari (cadangan terbukti) baru. Cadangan

3 ©

%terbgkti berkurang dengan produksi dan bertambah dengan adanya penemuan.

g’ ; Ada beberapa macam risiko di bidang pertambangan yaitu (eksplorasi)

g:y nggZ berhubungan dengan ketidakpastian penemuan cadangan (produksi),

mnsil%)) teknologi yang berhubungan dengan ketidakpastian biaya, risiko pasar
~

yan@’uberhubungan dengan perubahan harga, dan risiko kebijakan pemerintah
yanéberhubungan dengan perubahan pajak dan harga domestik. Risiko-risiko
tersebut berhubungan dengan besaran-besaran yang mempengaruhi
keuntungan usaha yaitu produksi, harga, biaya dan pajak. Usaha yang
mempunyai risiko lebih tinggi menuntut pengembalian keuntungan (Rate of

Return)yang lebih tinggi.

4 Pertambangan llegal

Pertambangan ilegal adalah kegiatan penambangan atau penggalian

eS| 92je}

yan@dilakukan oleh masyarakat atau perusahaan tanpa memiliki izin dan tidak

:Jaquins ueyjingaAumou uep uejwnjuesuaw edue) (Ul sin} eA1ey yninjas neje uelbeqes dunﬁuew Buese|q ‘L

] O

menggunakan prinsip-prinsip penambangan yang baik dan benar.

<
)
» Pertambangan liar atau Pertambangan tanpa izin adalah ilegal karena
<

di sBbagian besar negara, sumber daya mineral bawah tanah adalah milik
9p]
=

negara. Karenanya, sumber daya alam tersebut hanya bisa ditambang oleh

opetétor berlisensi menurut hukum dan peraturan yang ditetapkan oleh
V)

pemgintah (Dyahwanti, 2007).
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Pertambangan yang paling ilegal terjadi di daerah pedalaman atau situs

gpert;nbangan yang ditinggalkan. Rendahnya produktivitas dan produksi yang
S

;"'_Ierb;tas adalah karakteristik utama pertambangan ilegal. Namun demikian,
3 B

%ukuf‘;én negara dan frekuensi fenomena tersebut dapat mengubah mikro-
g’pro&iksi ini menjadi bagian yang terlihat jelas pada tingkat produksi nasional
§(Dy§1wanti, 2007). Adapun dampak yang terjadi akibat pertambangan liar
@ o

tersébut diantaranya berkurangnya sumber keseimbangan alam seperti hutan,
~

Q
air -.gan tanah yang subur sebagian besar disebabkan oleh kegiatan

pertgmbangan yang menghasilkan polutan yang sangat besar sejak awal
eksploitasi sampai proses produksi dan hanya mementingkan keuntungan
pribadi tanpa memperhatikan faktor kelestarian lingkungan. (Supramono,
2012)

Faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam pengolahan penambangan

(Dyghwanti, 2007), antara lain:

o}

1. Renentuan Kelayakan Penambangan
Aspek penggunaan lahan pada dan di suatu lokasi deposit bahan

mbang: dalam rangka harmonisasi pemanfaatan ruang, sebelum bahan

FS12.A70 ) d1wre|

mbang diusulkan untuk ditambang, maka perlu diperhatikan terlebih

hulu peruntukan lahan dimana bahan tambang tersebut berada. Apabila

=

letak pada peruntukan lahan yang berdasarkan peraturan perundang-

dangan ataupun fungsinya tidak boleh untuk kawasan budi daya, maka

han tambang tersebut tidak boleh/tidak layak untuk ditambang.

nery wisegy) JIIgAg ugynggo 4
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Geologi
©
e Kajian aspek geologi dilakukan setelah selesai kegiatan eksplorasi
QO

-~
bahan tambang dimana jenis, sebaran, kuantitas dan kualitasnya sudah
©

diketahui.

w

Sosial ekonomi dan budaya (Sosekbud)

Kajian ini antara lain meliputi jumlah dan letak pemukiman

NIN

ﬁénduduk di sekitar lokasi penambangan, adat-istiadat dan cagar/situs

(7))
@daya (termasuk daerah yang dikeramatkan).
Py

o Faktor lain yang tidak kalah penting adalah mengenai lokasi
=

pengolahan penambangan. Berikut merupakan hal yang harus diperhatikan

am pemilihan lokasi penambangan antara lain:

1. Lokasi penambangan sedapat mungkin tidak terletak pada daerah resapan
atau pada akuifer sehingga tidak akan mengganggu kelestarian air tanah di
daerah sekitarnya.

2. gokasi penambangan sebaiknya terletak agak jauh dari pemukiman
genduduk sehingga suara bising ataupun debu yang timbul akibat kegiatan
éénambangan tidak akan mengganggu penduduk

3. Eokasi penambangan tidak berdekatan dengan mata air penting sehingga
Eﬁdak akan mengganggu kualitas maupun kuantitas air dari mata air
é‘rsebut, juga untuk menghindari hilangnya mata air (Dyahwanti, 2007) .

2.5 Dari}pak Penambangan llegal
E_;. Seiring dengan semakin maraknya kegiatan penambangan emas ilegal,
tentgwa membawa pengaruh besar terhadap kehidupan sosial- ekonomi

i e
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ofa

masyarakat, mengingat tidak sedikit masyarakat yang menggantungkan hidup

gdarlgsektor pertambangan secara konvensional. Pada dasarnya, kegiatan
éperta;mbangan memiliki beberapa karakteristik, diantaranya tidak dapat
gdlp;baharm mempunyai resiko yang relatif lebih tinggi dan pengusahaannya
g-,mergbunyal dampak lingkungan baik fisik maupun sosial yang relatif lebih
%tmgé dibandingkan pengusahaan komaoditi lain pada umumnya.

s g Meskipun aktivitas penambangan emas secara konvensional telah
mer%erikan lapangan pekerjaan bagi masyarakat, namun dampak yang

diti@bulkan jauh lebih besar mengingat resiko yang dihadapi para penambang
relatif tinggi, diantaranya resiko yang berhubungan dengan ketidakpastian
penemuan cadangan emas baik dalam hal eksplorasi maupun produksi, resiko
teknologi yang berhubungan dengan ketidakpastian biaya produksi, resiko
pasar yang berhubungan dengan perubahan harga dan resiko kebijakan
pemerintah yang berhubungan dengan perubahan pajak dan harga domestik.

w»
ResElbko-resiko tersebut, tentunya sangat berhubungan dengan besaran-besaran

-

yana’;mempengaruhi keuntungan usaha yaitu produksi, harga, biaya dan pajak.

Sementara itu, dampak negatif dari aktivitas penambangan emas ilegal

JJaquuns ueyingaAuaw uep ueywnyuesuaw eduey Ul Sijn} AIEY yninjes neje uegﬁeqas dunﬁuew Buese|q ‘L

un o1

dapat dilihat secara fisik maupun non fisik, sebagai berikut:

SI9

2.5.1 Dampak fisik
1. éerusakan ekosistem lingkungan hidup
Pada perusahaan tambang yang resmi/berizin, yang notabene
bebanl kewajiban untuk melaksanakan program pengelolaan lingkungan

eIaIU| AMDAL, faktor lingkungan hidup tetap menjadi masalah krusial

nery wisesy Juae{g uejn
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yang perlu mendapat pengawasan intensif. Dengan kegiatan penambangan

©
emas ilegal yang nyaris bahkan tanpa pengawasan, dapat dibayangkan
QO
gerusakan ekosistem lingkungan hidup yang terjadi. Terlebih lagi para
©
pelaku penambangan emas ilegal praktis tidak mengerti sama sekali

3
tentang pentingnya pengelolaan lingkungan hidup, sehingga lahan subur
=

ptin berubah menjadi hamparan padang pasir yang tidak dapat ditanami
=

gkibat tertimbun limbah penambangan dan pengolahan.
(7))

Pencemaran tanah dan air sungai

m - - -

o Proses pengerukan sungai yang umum digunakan dalam kegiatan
=

penambangan emas ilegal, telah memberi dampak yang sangat besar
terhadap kualitas air sungai yang berada di sepanjang lokasi penambangan.
Dimana dalam proses tersebut, kerikil dan lumpur disedot dari sungai
untuk memperoleh material yang mengandung fragmen emas, dengan
menggunakan bahan kimia yang berbahaya, seperti merkuri, sianida, asam
;_ajjlfat dan arsen. Setelah proses penyaringan selesai dan diperoleh material
®

-

gang mengandung emas, lumpur dan Kkerikil yang tersisa kemudian
=

&ilepaskan kembali ke sungai dengan lokasi yang berbeda. Meskipun
c

Eroses pelepasan material tersebut menggunakan pipa, namun
)
-t
kemungkinan kebocoran pipa tetap ada, sehingga bahan kimia yang tersisa
<
Q
g'jari proses penyaringan tersebut dapat tercemar pada tanah di sepanjang

pa pembuangan maupun pada air sungai dimana kerikil dan lumpur sisa

8n

nyaringan tersebut dibuang.

vEG u

Hal ini tentu sangat berpengaruh terhadap kualitas tanah maupun

r sungai di lokasi pembuangan sisa material tambang, dimana selain

nery w@sey| yuI
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menimbulkan kekeruhan, air sungai juga telah terkontaminasi bahan
%mia berbahaya (terutama merkuri) yang dapat mengancam kelangsungan
%dup flora dan fauna dalam air.

%ecelakaan tambang

Ditinjau dari aspek Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3),

Alrw

kegiatan penambangan emas ilegal telah menimbulkan banyak korban,

N

gaik meninggal dunia maupun luka. Banyaknya korban jiwa yang
(7))
diakibatkan oleh kecelakaan tambang ilegal mengindikasikan bahwa

gégiatan penambangan yang dilakukan masyarakat secara konvensional
masih sangat jauh dari aspek- aspek keamanan, keselamatan dan kesehatan
kerja. Hal ini yang kemudian mendorong aktivitas Walhi Kalbar untuk
meminta kepada Pemda agar mencari solusi terkait permasalahan
penambangan emas ilegal yang selalu menimbulkan korban jiwa dan
kerusakan lingkungan.

w»

Benyebaran penyakit

Aktivitas penambangan emas ilegal yang dilakukan secara

onvensional, telah memberi pengaruh yang sangat besar terhadap tingkat

N Fuwe[sy 3

Eesehatan masyarakat, hal ini tidak terlepas dari penyebaran penyakit, baik
)
secara langsung maupun tidak langsung dari aktivitas penambangan emas
<
riegal. Dampak langsung dari aktivitas penambangan emas ilegal,
=

diantaranya munculnya berbagai macam penyakit kulit yang dialami

‘(é)enambang maupun masyarakat yang tinggal di sekitar lokasi

x

é“@nambangan, dimana pelaku seringkali menggunakan bahan kimia

nery wise
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berbahaya, seperti merkuri, sianida, asam sulfat dan arsen untuk

@)
memisahkan material emas dengan unsur batuan lainnya, penggunaan

QO

l?ghan Kimia tersebut tentu saja sangat berbahaya terhadap kesehatan
©

penambang. Bahkan yang paling berbahaya adalah ancaman kanker
3

kulit bagi penambang.

>

1 D%npak Non Fisik

K’ehilangan pendapatan pemerintah

»

9 Dengan statusnya yang bersifat tanpa izin, maka kegiatan
iéanambangan emas ilegal tidak terkena kewajiban untuk membayar pajak
dan pungutan lain kepada negara. Hal ini menyebabkan penghasilan
negara, yang bersumber dari sektor pertambangan menjadi sangat terbatas,
mengingat tingginya potensi pendapatan pajak yang tidak terpungut dari
hasil penambangan emas ilegal.

Iklim investasi tidak kondusif

Tertarik atau tidaknya investor untuk menanamkan investasi pada

ktor pertambangan, tidak semata-mata dilihat dari segi geologis wilayah

ertambangan yang diberikan, melainkan juga dipengaruhi oleh stabilitas

n J'auelgg 2jelg

politik dan ekonomi suatu negara untuk memberikan jaminan kepastian
<
)
Rukum bagi pelaku usaha. Kedua faktor inilah yang menjadi pertimbangan
<
para investor untuk menanamkan modal di sektor pertambangan,

9p]
Eaengingat hingga saat ini praktek penambangan emas ilegal masih sangat

=~
éwarak terjadi di Indonesia, khususnya di wilayah Kabupaten Bengkayang.
V)
Edaraknya praktek penambangan emas ilegal telah menyebabkan iklim

sed]

\vestasi tidak kondusif, karena kegiatan penambangan emas ilegal tidak

nery w
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hanya merugikan negara,

@)

pertambangan yang memiliki izin resmi dari pemerintah mengingat tidak
QO

;;ianyajaminan kepastian hukum bagi pemilik 1UP.

©

Konflik sosial akibat persaingan buruh

tetapi juga dapat merugikan perusahaan

Hampir di seluruh lokasi penambangan emas ilegal, gejolak  sosial

Alrw

fmerupakan peristiwa yang Kkerap terjadi baik antara perusahaan resmi

N

géngan pelaku penambangan emas ilegal, antara masyarakat setempat

SN

@engan pelaku penambangan maupun antar sesama penambang emas
gegal dalam upaya mempertahankan ataupun melindungi kepentingan
masing-masing. Hal ini tidak terlepas dari kelompok masyarakat bawah,
yang umumnya merupakan para pekerja tambang kerap menjadi korban
para penyandang dana atau cukong maupun oknum aparat, sehingga
mengakibatkan kehidupan masyarakat sangat rawan akan munculnya

gejolak sosial yang berpotensi memicu timbulnya konflik pengelolaan

%mbang.

I3}

.6 Par@angan Islam Tentang Kerusakan Lingkungan

?: Dalam ajaran aagam Islam, mengandung prinsip-prinsip etika

=]
Iingﬁungan yang merupakan perwujudan kekuatan moral untuk pelestarian

dukung lingkungan hidup, antara lain dalam:

Surat Al-A’raaf, Ayat 56.
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\/ﬂ Artinya :

r ©
&~ T ’dan janganlah kamu merusak dimuka bumi setelah Tuhan
2

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad °q

‘yejesew nyens uenefun} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniiguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

JJaquuns ueyingaAuaw uep ueywnyuesusaw edue) Ul sin} eA1ey yninjas neje uelbeqes diynbusw bBuele|iq ‘|

]

merfiperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut(tidak akan
oditerima) dan harapan(akan dikabulkan), Sesungguhnya rahmat Allah amat

Sdekat dengan orang-orang yang berbuat baik™" .

e

Q‘ ~—
5Surat Al —Qashash; ayat 77
aq_«z ,3’,4 o _ T &// 504 fﬁa}ﬁ.o _ _ o~
5 T dlaas T ows Ny 8N DIl A LS L &1
;c//%,ag B.’E’J o ,: //B/a/ }ﬁ.p//,;,.// /,E/
EY@‘U; U Y\LSJLM_O_”CJYj _SJ"JJAM|UM|LQ’5U":~>.‘)
» - - Ed
&= RN [P
@ & o
Artifiya :
Py
=

~ “dan carilah (pahala) pada apa yang telah dianugrahkan Allah
Padamu(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bagianmu dari kenikmatan duniawi dan berbuat baiklah(kepada orang lain)
sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, janganlah kamu berbuat
kerusakan dimuka bumi, karena Allah tidak menyenangi orang-orang yang
suka berbuat kerusakan”

Surat Ar-Rum, ayat 41
AT an ol ulT (60l E2587 W 3T T 6 3Ll b

=B 2 ,/5}6//,}/
2 (D) U2z glad L8
Artifiya :

an “telah timbul kerusakan didaratan dan lauatan disebabkan perbuatan

tangip manusia sendiri.”

;é Dalam kajian agama Islam, sudah diatur, bagaimana kita harus
meréatuhi etika lingkungungan supaya tidak terjadi kerusakan dan
pen%maran lingkungan. Dalam hal ini, ajaran agama islam, mengajarkan

®» . : .. :
eseensi penting dan terkuat bagi perilaku moral yakni agama.

Berkaitan dengan pengaturan dalam bidang lingkungan hidup, hukum

Ag ue

pertgﬁmbangan, dan konsep islam dalam pengelolaan lingkungan hidup dalam

A
pert@mbangan emas, maka perlu adanya peraturan hukum yang
=
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menyimbangkan kepentingan-kepentingan masyarakat. Kepentingan yang
ertmtangan di dalam masyarakat yaitu menghindari pengelolaan lingkungan
ada) bldang pertambangan emas yang berakibat pada kerusakan lingkungan
hldup dan memberikan keadilan bagi masyarakat lokal serta sesuai dengan
|IaEhiIai islam. Beranjak dari uraian diatas, maka isu hukum sentral dalam
ulls%n ini adalah Lingkungan hidup pada pertambangan emas illegal dalam
persg’pktif konsep islam sebagai salah satu unsur Instrumen pencegahan
peng?zmaran dan/ atau kerusakan lingkungan hidup

g Didalam perspektif islam, Penambangan yang di lakukan oleh manusia
termasuk kegiatan yang merusak lingkungan, Karena kegiatan ini dilakukan

dengan berlebihan dan tidak dilakukan dengan prsedur yang telah di tetapkan

Hasil penelitian yang telah diadakan sebelumnya dijadikan acuan
dalam proses membuat kerangka berfikir, serta agar dapat gambaran tentang

perbédaan dan kesamaan dari penelitian sebelumnya, terkait tema dan judul

yané;sama.
2
: Tabel 2.1
3 Penelitian Terdahulu
Qo

No| Bama Jurnal

Hasil Penelitian

Perbedaan

o
1. [Jumaidi. (2022)
‘l?ertambangan
entfls tanpa izin
(PETI) dan
kesejahteraan
kemarga di
sekitar wilayah

Hasil penelitian jurnal
ini menyatakan bahwa
aktivitas PETI secara
umum telah mampu
menumbuhkan
kesempatan kerja baru
dan meningkatkan

Perbedaan penelitian yang ada
di jurnal ini dengan penelitian
penulis adalah penelitian yang
ada di jurnal ini meneliti
tentang akifitas peti dapat
menumbuhkan kesempatan
kerja baru kepada masyarakat,

nery ux
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A

pertambangan .
e-dyrnal Ekonomi
Sumberdaya dan
Lifigkungan Vol.
115No.1

2

—

)

pendapatan masyarakat.
Namun, dari aspek
sosial dan lingkungan
terdapat berbagai
dampak negatif PETI
mempengaruhi
kesejahteraan keluarga

sedangkan penelitian penulis
berfokus kepada peran
pemerintah nagari dalam upaya
penanggulangn tambang emas
illegal.

Buepun-6uepun |

Haha Aulia Putri.
(2620).
“Penegakan
HL‘ﬂium Terhadap
Peﬁambangan

/)
Emas
Tdfipa Izin oleh
Kepolisian Sektor
Ke€amatan
Sifigingi
LEXRenaissance
NO. 4 VOL.5
OKTOBER 2020:
863-876

Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa
upaya yang dilakukan
dalam rangka
penegakan hukum
tindak pidana PETI
tersebut yaitu upaya
preventif dan represif.
Akan tetapi, upaya
penegakan hukum
tersebut memiliki
hambatan-hambatan
yang menyebabkan
tidak efektifnya
penegakan hukum
PETI oleh Kepolisian
Sektor Kecamatan
Singingi, yaitu
kurangnya pendukung
sarana dan prasarana,

Perbedaan penelitian yang ada

di dalam jurnal ini denga
penelitian yang penulis teliti
yaitu penelitian ini  lebih
berfokus pada instansi

penegakan hukum sedangkan
penelitian yang penulis teliti
lebih  berfokus pada pihak
pemerintahan nigari  selaku
pemerintahan ~ yang  pada
dasarnya berfungsi dan
mengatur mengurus
kepentingan masyarakat dan
nigari.

GIJaquins UByINgoAUSW UBp UByWNUBoUsW Bdue) Ul SN} BAIBY (niNjes Neje Uelbeqesdnbuaw bueie|iq |

& kurangnya koordinasi,

:.—} baik antara pemerintah

- dan masyarakat, serta

=5 kurang

8 tegaknya hukum adat

= yang ada.
Elélfdia Hasil penelitian Perbedaan penelitian yang ada
Tq@'gkotowa, menunjukkan bahwa pada jurnal ini dengan yang
Agustinus  Patib, | pertambangan emas penulis teliti saat ini adalah
Disy Posumah. (|tanpa izin telah menjadi | penelitian padaa jurnal ini
2023 ). sumber focus kepada konflik yang
“Konflik Pada mata pencaharian terjadi dan telah menjadi mata
Psﬁambangan utama turun-temurun | pencharian yang turun temurun

Enfas Tanpa lIzin
di ikecamatan

bagi masyarakat
setempat. Dalam

sedangkan penelitian yang
penulis lakukan lebih berfokus

Rgﬁ;‘atotok perkembangannya, kepada peran pemerintahan
Kabupaten kegiatan pertambangan |nagari dalam pertambangan
Mifiahasa emas semakin marak, |emas illegal tersebut

Tegggara 7 akibatnya
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il
Jurnal Sam ketersediaan lahan-
~ x| Ratulangi Politics |lahan pertambangan
2 3 |Review sebagai sumber
S £ | (SRPoIRev) ekonomi strategis,
Sk Val. 1,No. 1 semakin hari semakin
g3 © terbatas.
é Alva Viere Temuan yang Perbedaan penelitian yang ada
§ Niwele ,Fioren didapatkan adalah, pada jurnal ini  dengan
2 | Mataheru , Igbal | masih ditemukannya penelitian yang penulis
@ | Taufik. (2021). |pelaku penambangan |lakukan adalah jurnal ini
g “énanggulangan emas liar membahas tentang
2 P%ambangan yang masuk dari jalan- |penanggulangan yang
Emas Illegal” jalan tikus disekitar dilakukan oleh pihakaparat
Juthal Kreativitas | Gunung Botak penegak hukum sedangakn
Méahasiswa ditemukannya tumpang |penelitian yang penulis
HuKum. tindihnya perizinan lakukan adalah
V@ .1No.2 pertambangan,belum  |penanggulangan  yang  di
E-ISSN: 2776 -  |adanya sinergitas antara | lakukan oleh pemerintahan
2289 aparat penegak Hukum | nigari.

“J8qUINS UBYINGOAUSW UBp UByWNUBoUSW eduey Ul Sijn} BAIEY JniNjas Neje Ueibeqes dnmd

1e}[NG JO AJISIdATU) DTWR][S] 3)el§

o= |

dalam penanggulangan
tindak

Pidana di bidang
Pertambangan,masih
kurangnya kesadaran
masyarakat akan
dampak dari
penambangan
tradisional,tercermar
lingkungan akibat
pembuangan limbah
merkuri dan
sianida,akibat

dari pencemaran
tersebut beberapa bayi
yang dilahirkan
mengalami kecacatan
baik secara structural
berupa kelainan fisik
maupun cacat
fungsional seperti down
syndrome.

Ngnul Hasnah
Maulida, Syahlan
Mattiro, Rahmat

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa:
(1) Pembagian tugas-

Perbedaan antara jurnal ini
denga napa yang penulis teliti
adalah pada isunya, pada jurnal

NUF, Reski, tugas dalam ini membahas pada dampak
Syaharuddin. pekerjaan sosial dan ekonominya
=]
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P 7
SIEC
AT
=H])) l
(2022). pertambangan emas sedangkan penelitian yang
T | “Rampak Sosial |ilegal ini dilakukan penulis lakukan adalah
=~ | Ekenomi dengan membaginya fokuspada isu peran
g | Pélambang Emas |sesuai apa yang pemerintah nigari itu sendiri.
o [ Tanpa Izin dikuasai oleh
3 (Ilt:ijgal) Pada setiap pekerja, tetapi
é Masyarakat ada juga yang tidak
c | BiBawara” mengadakan
2 | Jurnal Publikasi | pembagian dalam
@ Be’ékala melakukan pekerjaan
= | Pendidikan llmu |tersebut
2 SoSial: Volume 2, | atau hanya kerjasama
N@for 2, ISSN  [tim.

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad °q
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(p).2797-1945 &
ISSN (e): 2777-
0931.

)

<]

(2) Pembagian
pendapatan pada
pekerjaan ini dibagi
berdasarkan berapa
jumlah para pekerja.

Merlin Paramita
Damar, Fanley N.
Pangemanan,
Welly
Waworundeng.
(2022)

“Fungsi
Pefperintah
Dalam
Megertibkan
Pertambangan
Erfas Tanpa lzin
(Peti) Di Desa
Latne Kecamatan
Manganitu
Sefatan
Kabupaten
Kepulauan
Samgihe”

Jufnal
Gayernance
Vak2, No. 1,
2022

ISSN: 2088-2815

“J8qUINS UBYINGoAUSW UBp UBYWNJUBoUSUGEdUE] Ul SN} BAIBY UNINjos Neje Uelbeqes dnbuaw buele|iq |

Dari hasil penelitian
didapati bahwa
Pemerintah

telah melakukan
pengawasan dan
penertiban bagi para
penambang terkait
kegiatan PETI. Dalam
upaya yang dilakukan
pemerintah untuk
menghentikan
pertambangan tanpa
izin tersebut maka
dilakukan pembinaan
masyarakat dan
sosialisasi Pemerintah
juga telah
mengupayakan seperti
memberi solusi bagi
para penambang terkait
IPR (Izin
Pertambangan Rakyat).

Perbedaan penelitian jurnal ini
dengan penelitian yang penulis
lakukan yaitu Pemerintahan di
dalam jurnal tersebut lebih
berfokus pada pemberhentian,
sedangkan pada penelitian
yang penulis lakukan lebih
berfokus kepada
penanggulangannya

Sumber§ Penelitian terdahulu dan Olahan Penulis

nery wis
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Berdasarkan Penelitain Terdahulu yang telah peneliti paparkan di atas,

ejatth ini belum ada penelitian yang sama denga apa yang peneliti lakukan, di

g_e;d!o(}geu
Nego

di s

arepakan peneliti melekukan penelitian tentang Peran Pemerintah Dalam

unpuiy

Upaya Penanggulangan Tambang Emas llegal yang Ada di Kenagarian

16

e_%un
wl

adang Sibusuk Kecamatan Kupitan Kabupaten Sijunjung Provinsi Sumatera
-~

pun-6u
2

1Y BYSS NEN

Bue

Defpisi Konsep
Setelah penjabaran dari beberapa konsep yang telah dituliskan, maka
0]
bisaslirumuskan :

1. Peran adalah sebagai sebuah rangkaian konsep yang berkaitan dengan apa
yang dapat dilakukan oleh individu di dalam masyarakat yang berfungsi
sebagai organisasi. Peranan pemerintah adalah suatu perbuatan/ kegiatan
pemerintah atas sesuatu pekerjaan dari suatu kedudukan (status) mengenai
tg)gas dan kewajiban serta fungsi pemerintah di dalam masyarakat sebagai
%Jatu organisasi.

-

2. Eertambangan adalah rangkaian kegiatan dalam rangka upaya pencarian,
=

=3

génambangan (penggalian), pengolahan, pemanfaatan dan penjualan bahan
g::alian (mineral, batubara, panas bumi, migas).

3. E;ertambangan ilegal adalah kegiatan penambangan atau penggalian yang
%;»Iakukan oleh masyarakat atau perusahaan tanpa memiliki izin dan tidak
%enggunakan prinsip-prinsip penambangan yang baik dan benar.

Bertambangan liar atau Pertambangan tanpa izin adalah ilegal karena di
V)

sebagian besar negara, sumber daya mineral bawah tanah adalah milik
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Pada dasarnya, kegiatan pertambangan memiliki beberapa karakteristik,

©

diantaranya tidak dapat diperbaharui, mempunyai resiko yang relatif lebih
QO

t—’_ijnggi dan pengusahaannya mempunyai dampak lingkungan baik fisik
©
maupun sosial yang relatif lebih tinggi dibandingkan pengusahaan
3
komoditi lain pada umumnya. Meskipun aktivitas penambangan emas

=5
%cara konvensional telah memberikan lapangan pekerjaan bagi
%?asyarakat, namun dampak yang ditimbulkan jauh lebih besar mengingat
resiko yang dihadapi para penambang relatif tinggi, diantaranya resiko
g;ng berhubungan dengan ketidakpastian penemuan cadangan emas baik
dalam hal eksplorasi maupun produksi, resiko teknologi yang berhubungan
dengan ketidakpastian biaya produksi, resiko pasar yang berhubungan

dengan perubahan harga dan resiko kebijakan pemerintah yang

berhubungan dengan perubahan pajak dan harga domestic.

9 Ker@ngka Oprasional
)

o

— Kerangka operasional merupakan jenis kerangka berpikir yang biasa

e[s

digunakan untuk menjelaskan suatu variabel yang sudah ditentukan serta

Ses

(2}

dengan topik penelitian. Dengan kerangka operasional, variabel satu
<

denéan variabel lainnya dapat dijelaskan hubungannya.

I

nery wisey jrreAg uejng jo 43
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Hak Qipta D _m%:mm Undang-Undang
1. Dilarang nmenqgutip sebagian atau seluruh karya tulis ini

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

umber : Peran Pemerintah Menurut lyas Yusuf ( 2014 )

anpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Kerangka Pikir

Gambar 2.1
Kerangka Pikir

Peran Pemerintah Nagari Dalam Upaya
Penanggulangan Tambang Emas Ilegal

v

Peraturan Daerah Sumatera Barat Nomor 2

Tahun 2007 Tentang Pengolahan Dan

Pemanfaatan Harta Kekayaan Nagari

v

Peran Pemerintah Menurut Iyas Yusuf (2014)

1. Regulator
2. Dinamisator

3. Fasilitator

v

JJaquuns ueyingaAuaw uep ueywnyuesusaw edue) Ul sin} eA1ey yninjas neje uelbeqes diynbusw bBuele|iq ‘|

Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui Peran dan Kendala apa saja yang Dihadapi
Oleh Pemerintah Nagari Dalam Upaya Penanggulangan

Tambang Emas Ilegal Di Kenagarian Padang Sibusuk

=
Sumberz Olahan Peneliti Tahun 2023
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METODOLOGI PENELITIAN

W XeH ©

:Jenis. Penelitian

d

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif

FIwWw ey

uahfatif. Penelitian deskriptif kualitatif adalah jenis penelitian yang

N2N

erlandaskan pada filsafat postpositivisme yang biasanya digunakan untuk

iti pada kondisi obyektif yang alamiah dimana peneliti berperan sebagai

S

instrumen kunci (Sugiyono 2008).

g’ Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
misalnya perilaku, persepsi, motivasi,tindakan, dan lain-lain secara holistic,
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah (Moleong, 2010). Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan
pen@waman yang sifatnya umum terhadap kenyataan sosial dari perspektif
partgipan. Pemahaman tersebut tidak ditentukan terlebih dahulu, tetapi
did%_at setelah melakukan analisis terhadap kenyataan sosial yang menjadi
fole penelitian. Berdasarkan analisis tersebut kemudian ditarik kesimpulan

ber@a pemahaman umum yang sifatnya abstrak tentang kenyataan-kenyataan

(Ba‘§rom 2008).

U’)

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.21 L%(éi(asi Penelitian

-t
ot o

; Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Kupitan, tepatnya Kenagarian

V)
Pad&ng Sibusuk

nery v
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.2 Waktu Penelitian

E © e :
aNalétu penelitian dilaksanakan pada bulan September tanggal 5 sampai
©

;-’_den;an tanggal 28 Oktober 2023.

3 ©

£ I5

FInfarman Penelitian

=R =

oy =

a z Penelitian kualitatif tidak dimaksudkan untuk membuat generalisasi
c

= —

gda j’l asil penelitiannya. Oleh karena itu, pada penelitian kualitatif tidak

dik@al adanya populasi dan sampel (Suyanto,2005:171). Subjek penelitian
QO

ini #henjadi informan yang akan memberikan berbagai informasi yang
QO

dipe%lukan dalam proses penelitian. Informan adalah seseorang yang benar-

benar mengetahui suatu persoalan atau permasalahan tertentu yang darinya

dapat diperolehin forman yang jelas, akurat, dan terpercaya baik berupa

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad °q

‘yejesew nyens uenefun} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniiguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

pernyataan, keterangan, atau data-data yang dapat membantu dalam
memahami persoalan atau permasalahan tersebut.

® Menurut Bagong (Suyanto 2005:172) informan penelitian meliputi
o)

o}

bebetapa macam, yaitu :

e[s

1. Iforman kunci (key informan) merupakan mereka yang mengetahui dan

:Jaquins uejingaAusw uep ueywnjuesuaw eduej (Ul sin} eAIeY yninjes neje uelbeqeasunbusw bueseg | w

(] O

memiliki berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian.

QAT

2. Ihforman utama merupakan mereka yang terlibat langsung dalam interaksi

A1

sosial yang diteliti.

SJ

3. Mmforman pendukung merupakan mereka yang dapat memberikan

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaqg wejep (ul sin} A1ey yninias neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

‘ue}

mformasi walaupun tidak langsung terlibat dalam interaksi sosial yang

Jqehk

diteliti.

nery wisey[



Pl “

AVIY VYSAS NIN
pf0;
®
=2:()

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan informan kunci dan

Sumber : Olahan Penulis Tahun 2023
Informan-informan diatas dipilih sesuai dengan kebutuhan dan

kesesuaian dengan data yang diperlukan peneliti. Dengan itu data yang di

T ©
z :"‘;infomnan pendukung yaitu sebagai berikut:
§85g 2
= 2 o Tabel 3.1
B 5 © Daftar Informan Kunci Penelitian
HHE
= c 2 Jabatan Jumlah Keteranga
é < lc Kepala Nagari 1 orang Informan Kunci
58221
x~ =
‘é < ch Pemilik Usaha Tambang Emas 2 orang Informan Kunci
= P
3 ~
é’ 3;] Masyarakat 2 orang Informan Kunci
W)
3 ©
E). c Total 5 Orang
8
c
=
%)
&
&
Py
=

dapat peneliti akan sesuai dengan informasi yang diberikan oleh informan

bersangkutan.

4 Jenis,Data

Menurut Lofland, sumber data utama dalam penelitian Kualitatif ialah

:Jaquins uesgagaAusw uep ueywnjuedsuaw eduej (Ul sin} eAIey yninjas neje ueibeqes diynbusw buese|q -
dIrwe[spajels

katagkata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan

A

Iainaain (Moleong 2017:157).

1

< .
1. aata primer

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber asli,

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaqg wejep (ul sin} A1ey yninias neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

%um[ng

u sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data

ugiyono 2015:62). Adapun yang dijadikan data primer adalah data yang

M THeh

<p

fatnya berkaitan dengan obyekpenelitian. Sumber data Kepala Desa,

‘yejesew nyens uenefun} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniiguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e
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CPAT
)
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Sumber data Tokoh Masyarakat, sumber data masyarakat, sumber data

©

penambang emas.
QO

> 3
Pata skunder

Data skunder adalah data pelengkap yang telah tersusun dalam

w e)d

|

bentuk dokumen-dokumen. Sumber data yang didapat dari referensi-

A

éferensi buku, internet, dan hasil penelitian yang telah disusun menjadi
&)kumen. data skuder juga merupakan sumber yang tidak langsung

(2]

Eemberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain
é{aupun lewat dokumen (Sugiyono, 1bid:63). Sumber data dalam
penelitian ini adalah sumber subjek dari mana data dapat diperoleh.
Sumber data dalam kualitatif ini adalah orang atau narasumber. Posisi

narasumber sangat penting, bukan hanya sekedar memberi respon

melainkan juga sebagai pemilik informasi.

.5 Tekpik Pengumpulan Data
)

Data:ipenelitian ini diperoleh dengan beberapa cara, yaitu:

me

[

»
5.1 OBservasi

Salah satu teknik yang dapat digunakan untuk mengetahui atau

Gaarun >

elidiki tingkah laku nonverbal yakni dengan menggunakan teknik

31

< . . .
obse_rhvaSL Observasi adalah suatu teknik atau cara mengumpulkan data

9p]
den@n jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang
=~

berlgngsung (Suryanto 2018:226). Pengamatan yang dilakukan dengan
<

V)
menggunakan indra pengelihatan yang berarti tidak mengajukan pertanyaan-

nery wisey|
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>
"
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%0
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pertanyaan. Peneliti turun langsung ke lokasi penelitian untuk melihat secara

NeH

un 1Bunpuipf’eydin

d

N

&

Buepun-Bue

ekat mengenai permasalahan yang akan diteliti baik subjek atau objek.
QO

> 3
Wawancara

Eterberg dalam Sugiono (2014) mengemukakan bahwa wawancara

Iw eydi

dalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya

AR

aw@ sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam topik tertentu.

(0]

Wa\gancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data dimana

x

pela%sanaannya dapat dilakukan secara langsung berhadapan dengan subjek

QO
penelitian atau responden (Nurulwaasi 2017).

Wawancara terdiri dari beberapa jenis, yaitu sebagai berikut:

1. Wawancara terstruktur, pada wawancara ini digunakan sebagai teknik

pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui
dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Dalam

prakteknya selain membawa instrument sebagai pedoman wawancara,
)

-*

n:E\aka pengumpul data juga dapat menggunakan alat bantu seperti tape

gecorder, gambar, brosur dan amterial lain yang dapat membantu dalam
(o]

c
Wawancara.
<

)
Wawancara tidak terstruktur, maksudnya adalah wawancara yang bebas di
<
ana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah
9p]

=

fersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.
=

%édoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis- garis besar

-

Eérmasalahan yang akan ditanyakan .

nery wise
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Adapun wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah

gwavggncara tidak terstruktur. Maksud digunakannya wawancara tidak
o

z-tersgyktur dalam penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi awal
=

gtentg’ng berbagai isu atau permasalahan yang ada pada objek penelitian.
gSeh%gga peneliti dapat menentukan secara pasti permasalahan atau variabel
‘::yangakan diteliti. Teknik ini digunakan untuk mencari informasi atau jawaban

Bue

kepé_(?a informan, dimana susunan kata-kata dalam setiap pertanyaan dapat
diubah saat wawancara disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi saat
Wavgncara dilakukan.
5.3 Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data Yyang
menghasilkancatatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang
diteliti, sehingga akan diperolen data yang lengkap, sah dan bukan
berdasarkan pemikiran (Nurulwasi 2017). Metode ini digunakan untuk
meéumpulkan data yang sudah tersedia dalam catatan dokumen. Dalam
peng-itian sosial, fungsi data yang berasal dari dokumentasi lebih banyak
digL:@akan sebagai data pendukung dan pelengkap bagi data primer yang

=]

dipe?bbleh melalui observasi dan wawancara mendalam.

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang telah tersedia

0 A3181

dalag bentuk arsip atau buku yang mendukung penelitian. Pengumpulan data
=

diperjoleh dari hasil laporan-laporan dan keterangan- keterangan tertulis,

wn
tergémbar, terekam maupun tercetak.

I
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Analisis Data

@)
I Merupakan suatu proses dalam menelaah dan memahami data-data

angﬁelah didapat di saat melakukan observasi. Dimana data tersebut diolah
©

untu:k mengetahui ciri khas ataupun karakteristik masing-masing, dengan
3

errﬁié(ian peneliti akan mudah memahami maksud dari data tersebut dan apa

eg&\aannya dalam menjawab permasalahan penelitian yang diangkat.

ccn Terkait penelitian yang penulis lakukan, di sini menggunakan teknik

(2]

anaﬁ}is data secara deskriptif kualitatif, di mana setiap sumber isu yang
murgul bisa itu dari mulut ataupun secara tertulis yang dalam hal ini bukan
berbentuk angka. Tujuan dari pengelompokan informasi dibuat supaya bisa
lebih mudah dalam membuat penyaringan terhadap data-data mana saja yang
diperlukan serta data mana saja yang tidak diperlukan. Maka setelah
melakukan penyaringan data tersebut peneliti akan menjabarkannya dalam
bengy’gk sebuah kalimat supaya mudah untuk dimengerti. Setelah itu peneliti
akarg:membuat kesimpulan terkait data yang telah dianalisis tersebut.

Di dalam proses menganalisa aneka macamokejadian-kejadian yang

dTure|s

tam&ki di lapangan, penulis membagi tahapan yang akan dikerjakan :

JAI

1. Pengan wawancara penulis akan menggali data-data yang ingin

A1

didapatkan, sebagai bahan pendukung penulis akan melakukan

S

gnkumentasi untuk pembuktian. Selanjutnya, penulis akan mereduksi data

ue

Yang didapat di saat melakukan pencarian data,

rIe

2. g‘l sini penulis akan membuat fokus perhatian dan penyederhanaan dalam

se

membuat perubahan dari data-data yang telah diserap di saat melakukan

nery v
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observasi. Hal ini hal ini ditujukan buat menentukan apakah data itu sesuai

@)
atau tidak terkait fokus penelitian.
QO

EEenuIis akan membuat penyajian dari data yang telah disaring, di mana
©
peneliti akan mereduksikannya, menyusunnya dalam bentuk sebuah
3
kalimat yang saling terhubung. Dalam hal ini bisa berbentuk seperti uraian
=

%ratif seperti bercerita. Dalam proses penyusunan data ini penulis bisa
(Eﬁemperlihatkan bagaimana hubungan yang saling terkait di antara

(2]

fenomena-fenomena yang terjadi, dengan begitu akan mudah untuk
ﬁi;emahami apa sesungguhnya yang terjadi dan mana yang harus diambil
tindakan selanjutnya, dengan begitu tujuan dalam penelitian akan tercapai.
Pembuatan kesimpulan, di sini penulis akan menyimpulkan dari semua

data yang telah diolah dan disaring serta dalam bentuk uraian naratif yang

lebih singkat dan padat.
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GAMBARAN UMUM PENELITIAN

Sejarah Nagari Padang Sibusuk

llw e1B10 jeH ©

Nagari Padang Sibusuk merupakan salah satu nagari di Sumatera Barat

yangtelah ada sejak abad kelima Masehi. Nagari Padang Sibusuk ini berasal dari

pun:Buepun 1Bunglijig e3dio yeH

ilagah Luhuak Nan Tigo dalam struktur pemerintahan Kerajaan

Bue
£

Mirfzngkabau yang masyarakatnya telah berkembang luas sampai ke wilayah
®
Kubéng XIII yang seluruhnya berasal dari Pariangan Padang Panjang. Selain
®
itu, dalam perkembangannya Nagari Padang Sibusuk ini banyak dipengaruhi
oleh peristiwa- peristiwa peperangan, baik dipengaruhi oleh usaha
mempertahankan wilayah maupun mengusir para penjajah. Peristiwa
peperangan tersebut, yaitu (KAN Nagari Padang Sibusuk, 2023):
1. Peperangan melawan bala tentara Kerajaan Majapahit yang akan
f?enyerang Kerajaan Minangkabau pada tahun 1409 M.
2. geperangan melawan Raja Nagari Sitambago yang zalim pada tahun
§_802 M bersama panglima dari Nagari Silungkang
A
3. E_eperangan pada saat perang padri pada tahun 1840 M dengan nama
éaj ah Tongga Koto Piliang.
§ Selanjutnya, Padang Sibusuk ini merupakan wilayah Langgam Nan
Tujl%h dengan sebutan Gajah Tonggah Koto Piliang yang berasal dari
Parigngan. Berawal dari rombongan sekitar = 30 kepala keluarga yang
berrgigrasi melalui jalur Simawang-Bukot Kandung-Sulit Air-Tanjung Balik-

A
Padé’{lg seribu-ribu dan IX Koto yang pada akhirnya menetap di Tambiliak
5
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Batu Badaguih (Taratak Bancah). Kemudian, untuk penamaan Nagari Padang

ibusuk ini berlandaskan kepada peristiwa penyerangan Kerajaan Majapahit

Q eydip V)!en
& ©

an ngm menyerang Kerajaan Minangkabau. Tentara Majapahit ini ditipu

unpuil
&1d s@ﬂx e

lehytentara Gajah Tongga Koto Piliang dengan diberi jamuan makan di

imancuang yang berdalih tidak adanya permusuhan. Akan tetapi, pada saat

Guegljln 16
b I%l w

pup-

entira Majapahit minum dengan perian talang beruncing, maka perian talang
Z

bengicing tersebut dijumkan ketenggorokan tentara Majapahit. Hal tersebut
(7))

merRbuat tentara Majapahit banyak yang tewas dan banyak mayat yang tidak

Bue

diktgurkan dan membusuk, sehingga dihanyutkan ke Sungai Batang Batan
(Sungai Batang Lasi) (KAN Nagari Padang Sibusuk, 2023).
1.1 Tatanan Kepemimpinan Adat

Tatanan kepemimpinan adat Nagari Padang Sibusuk ini berdasarkan
dari norma, etika, dan perilaku yang berlaku di dalam Nagari Padang Sibusuk
sesuai dengan alua jo patuik, raso jo pareso. Dalam Nagari Padang Sibusuk
terdgfpat penghulu pucuk yang dikenal dengan datuak nan baranam, antara lain
(KA%I NagariPadang Sibusuk, 2023):

o

1. éatuak Sangguno Dirajo (Dt. Bosa) : Suku Sikumbang

2. cé;atuak Gadang (Dt. Kayo) : Suku Melayu

3. Ig_atuak Tan Bandaro : Suku Caniago

4. Eatuak Maruhun : Suku Cupak

5. §atuak Bijo : Suku Dalimo

6. éatuak Imbang Jayo : Suku Ponggang
)

= Seiring dengan berkembangnya masyarakat Padang Sibusuk, maka

LD |

dipetlukan pemimpin tambahan. Hal ini sesuai dengan istilah mangguntiang
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kain sibai baju, baju sahalai dipakai baduo. Selanjutnya, penghulu-penghulu

) gkelo:i)l ok kaum dilengkapi dengan kapak redainyo seperti, Malin (Pandito),
g
;Hulgb lang, danMonti (KAN Nagari Padang Sibusuk, 2023).
=

2:_: Le Eik dan Luas Wilayah Nagari Padang Sibusuk
g Berdasarkan sejarah di atas, wilayah kekuasaan pemerintahan adat
‘E:Pad Sibusuk pada awalnya, meliputi (KAN Nagari Padang Sibusuk, 2023):
@

: Gunuang Sitimbago Nagari Kolok

[EEN
¥ $HSTS NEN Niw g
o
o

2. Selatan : Aie Luo Batu Manjulur
St léérat : Lubuak Sipirang Silungkang
4. Timur : Bukik Kapujan Tanjung Ampalu

Setelah masyarakat berkembang yang disebabkan terjadinya migrasi
terus menerus ataupun adanya pendatang,maka berdirilah perkampungan
perkampungan yang saat ini menjadi nagari dalam wilayah, sebagai berikut
(KAUI;I Nagari Padang Sibusuk, 2023):

1. %tara : Kodya Sawahlunto pada saat ini, dahulunya merupakan hutan.

»

gada tahun 1891 diserahkan kepada Belanda yang merupakan lokasi bahan

:Jaquins uejingaAusw uep ueywnjuesuaw eduej (Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibeqes diygSuaw buele|iq -

%ﬁhan batubara. Wilayah tersebut merupakan bagian dari Nagari Kolok,
Sllungkang, dan sebagian kecil wilayah Padang Sibusuk
2. fimur : Nagari Pamuatan (Tanjung Bungo) yang berganti nama pada

w
fahun 1800-an

uvej

3. Selatan: Masyarakat Batu Manjulur berasal dari Padang Sibusuk.

11ek

= Namun, adat yang dipakai merupakan adat dari Koto Baru Kecamatan

1D |

IV Nagari.

nery w
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Namun demikian, dengan berubahnya sistem pemerintahan nagari

ad%)©1: setiap masanya, maka batas wilayah kekuasaan adat Nagari Padang
ibu;_;uk pun berubah, sebagai berikut (KAN Nagari Padang Sibusuk, 2023):

%Jtara : Kodya Sawahlunto di lereng RSU/ Bukit Kompeh
%elatan : Nagari Batu Manjulur di Pincuran Anyir/ Sopan
= Kuau
Z

3 ?arat : Nagari Silungkang di Rantau Panjang

4. %imur : Nagari Muaro Bodi di Lubuk Ipuh/ Air Batapuk

S. g.{]'"enggara : Nagari Koto Baru di Simurai Bandar Malintang

6. Timur Laut : Nagari Pamuatan di Pendakian Pantai

Lubuk

2.1 Letak Geografis

Secara administrasi Nagari Padang Sibusuk termasuk dalam wilayah
Kecamatan Kupitan. Nagari memiliki wilayah seluas 8.360 ha * yang terbagi
dalaé)q beberapa jorong. Ketinggian dari permukaan laut antara 100-500 diatas
perms_l.lkaan laut dengan suhu rata-rata berkisar antara 30°-36° celcius.

Sela?;ljutnya, batas wilayah Nagari Padang Sibusuk adalah sebagai berikut

G
(prozﬂ Nagari Padang Sibusuk, 2023):
o

1. §ebelah utara dengan Nagari Pamuatan di Pendakian Pantai Lubuk.
<

2. Sgbelah selatan dengan Nagari Batu Manjulur di Pincuran Anyie
73

c

3. §ebelah barat dengan Kota Sawahlunto di Puncak Polan
=]

4. Sebelah timur dengan Nagari Muaro Bodi di Lubuk Ipuh
V)

Nagari Padang Sibusuk terdiri dari lima jorong, yaitu (profil Nagari

. 15

V)
PaddngSibusuk, 2023):

nery w
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422 Tdpografi

<

2 Sebagian wilayah Nagari berupa perbukitan yang landai dan dilalui

92

g
olelﬁ'aliran sungai Batang Laweh, Batang Lasi dan Batang Piruko. Topografi
]

wilafah terdiri dari dataran rendah dan perbukitan sedang. Jenis tanah
V)

o
tern%suk dalam podsolik merah kuning dari batuan endapan pada pegunungan
iV

lipaé‘n, latosol dari batuan induk, alluvial, dan batuan baku pegunungan. Bumi

nery
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Padang Sibusuk banyak mengandung bahan tambang batu bara dan emas

r ©
~(Profil Nagari Padang Sibusuk, 2023).
i QO

dio ye

> 3
Kesesuaian Lahan
©

o

3

un 1Bunpuiy

==

Bue

& Nagari Padang Sibusuk mempunyai keadaan lereng yang bervariasi

amulat dari dataran, perbukitan, dan dataran alluvial. Di daerah yang datar,

::x:disa%qping dimanfaatkan untuk lokasi permukiman juga dibudidayakan untuk

Z

0
3
«

laha(é) persawahan maupun perladangan. Sementara itu, lahan yang tidak
(7))

=
terlabu miring diusahakan untuk lahan perkebunan karet, kulit manis, kopi dan

Py

cokRit. Komoditi- komoditi ini yang dinilai cocok ditanam di lahan-lahan

sempit dan memiliki pangsa pasar yang cukup memadai. Pada umumnya,

penggunaan lahan di Nagari Padang Sibusuk sudah merata, seperti data pada

tabel berikut (profil Nagari Padang Sibusuk, 2023):

Tabel 4.1
Penggunaan Lahan Nagari Padang Sibusuk
Luas Tahun (Ha)

N¢@{ Peruntukan Pengunaan Lahan 2020 2021 2022

1= Pertanian Beririgasi 750 599,5 450
2~ Pertanian Tadah Hujan 195 186 186
35| Perkebunan 1.296 85 85
47| Tegalan/perladangan 1.193 426 426
5; Perumahan Pemukiman 500 202 202
62| Pertambangan 500 300 300
75| Hutan 634 334 334
82| Semak-belukar 200 162 162
9<] Fasilitas Umum 640 840 840
162 Rawa 3 3 3
114 Perdagangan 128 175 175
12+ Areal Penggunaan Lain 1566 5.247,5| 5.247,5

Sumaer : Profil Nagari Padang Sibusuk Tahun (2023)

A

Saw

nery wisgy jrie

Berdasarkan tabel diatas, penggunaan lahan khususnya lahan pertanian

tahun 2015 seluas 750 ha?, telah berubah fungsi secara drastis menjadi
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C&

%0

lahan pertambangan tanpa izin sehingga luas yang tersisa pada tahun 2017

%; gi,‘men?adl 450 ha’. Kemudian, lahan hutan pada tahun 2016 seluas 634 ha” juga
% f_ci:tela]a’r,_¢ berkurang pada tahun 2017 menjadi seluas 334 ha’ menjadi lahan
=
‘égpergbunan karet terutama hutan di Rimbo Kompe, Bukik Ponggang dan
g4
gSun:al Patai (Profil Nagari PadangSibusuk, 2023).
%4 Kg)endudukan
@

(C/) Penduduk Nagari Padang Sibusuk merupakan mayoritas pribumi yang
(7))

hubgngan kekerabatannya terhimpun dalam suku Sikumbang, Chaniago,
Py

Maléyu, Dalimo, Cupak dan Ponggang. Jumlah penduduk Nagari Padang

Sibusuk, sebagai berikut(Profil Nagari Padang Sibusuk, 2023):

Jagquuns ueyingaAusaw uep ueyjwniuesusw eduey Ul Sin} eAIEY yninjes ne;amegﬁeqas

Tabel 4.2
Jumlah Penduduk Nagari Padang Subusuk
Jumlah (Jiwa

No.| Penduduk Jorong 2020 2021 2022
1 | Tapi Balai 1.744 1.402 1175
2 | Kapalo Koto 1883 1.174 1235
3 Guguk Tinggi 1.124 1.243 1880
4| Simancung 1.143 1.211 1196
5°] Ladang Kapeh 1.879 1.867 1813
= Jumlah : 7.501 7.143 7299

Suntber : Profil Nagari Padang Sibusuk (2023)

(2]
S Berdasarkan data laporan penduduk pada tahun 2021, jumlah

pen@duk Nagari tercatat sebanyak 7.143 Jiwa. Sedangkan, jumlah penduduk

tahL?;; 2020 sebanyak 7.501 Jiwa. Maka, jumlah penduduk Nagari Padang

Sibéuk mengalami penyusutan sebanyak 358 jiwa atau dengan pertumbuhan
Y

rataéata sebesar 10,3 % per tahun dan diproyeksikan pada akhir RPJM ini

jum]%h penduduk akan menjadi sebanyak 8.412 Jiwa. Kemudian, penduduk

A
Nagg_ri menurut kelompok umur pada tahun 2023 dapat dilihat pada tabel

nery w



‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaqg wejep (ul sin} A1ey yninias neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

AVIE YNSAS NIN
o0}

%

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad °q

‘yejesew nyens uenefun} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniiguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

1t

h)

3,

— 57
S
s,
jal
berikut :
= [©
2 B Tabel 4.3
g.' = Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia
9 Ne Kelompok Umur Laki-laki | Perempuan Jumlah
3| 1o 0-11 bulan 74 62 136
é i 12-59 bulan 224 260 484
c| 33 5-6 tahun 104 128 232
§ 4 7-12 tahun 304 336 640
25 16-21 tahun 353 303 656
a 6 22-59 tahun 1967 1965 3932
al 7 60 tahun ke atas 603 709 1312

JJaquuns ueyingaAuaw uep ueywnyuesusaw edue) Ul sin} eA1ey yninjas neje uelbeqes diynbusw bBuele|iq ‘|

Sum%er . Profil Nagari Padang Sibusuk (2023)

=
Berdasarkan tabel diatas, rata-rata lama hidup penduduk Nagari

Padg);ng Sibusuk berkisar antara 60 tahun sampai 70 tahun. Sementara itu,
jumlah penduduk usia produktif (17-40 tahun) sebanyak 4.588 Jiwa atau 16 %
dari total Jumlah Penduduk. Selanjutnya, untuk mengetahui jumlah penduduk

berdasarkan mata pencaharian dapat dilihat seperti dalam tabel berikut :

Tabel 4.4
Mata Pencaharian Penduduk
Jumlah

Q Mata Pencaharian 2020 2021 2022
1.%| Petani 1.020 1.021 1.050

.»| Pegawai Negeri 210 222 250
3.2| Pedagang/Pengusaha 750 755 760
4.7 TNI/POLRI 10 13 15
5.¢] Pensiunan 300 320 351
6. ;:3 Aparat Pemerintah Nagari 21 21 21
7.2| DIl

Sumber : Profil Nagari Padang Sibusuk (2023)
<

’3’; Berdasarkan table di atas, penduduk Nagari Padang Sibusuk sebagian
c

besdt bekerja sebagai petani yang meningkat setiap tahunnya. Sedangkan,
=]

pek%r)jaan terbesar kedua yaitu, pedagang yang juga meningkat setiap

tahu;nya. Selanjutnya, TNI dan Pensiunan juga mengalami peningkatan setiap

nery wise
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tahun. Akan tetapi, Aparat Pemerintah Nagari memiliki jumlah yang konstan

©
Zsetiap tahunnya.
o)

eH

(2]

Struktur Pemerintahan Nagari Padang Sibusuk

Menurut Peraturan Daerah No. 5 Tahun 2007 Tentang Pemerintahan

1w e}gio

Nagari, Wali Nagari merupakan pimpinan pemerintahan nagari. Wali Nagari

| (1S

Buepun-Buepun 1Bungtijiqg exd

ebagai pimpinan pemerintahan nagari mempunyai tupoksi antara lain,

(=

mertyelenggarakan urusan pemerintahan, pembangunan, dan kemasyarakatan.
QO

Selath itu, Wali Nagari juga mempunyai wewenang untuk merancang dan
QO

men%tapkan peraturan dan anggaran nagari bersama-sama dengan BPD.
Dalam menjalankan tugas dan wewenang tersebut, Wali Nagari
bertanggungjawab  untuk  meningkatkan  kesejahteraan = masyarakat,
mendamaikan perselisihan masyarakat di Nagari, serta mengembangkan
pendapatan masyarakat dan nagari. Selanjutnya, dalam menjalankan tupoksi
dan ?ewenangnya, Wali Nagari dibantu oleh sekretaris dan perangkat nagari

L

laing.ya seperti, bendahara, kepala jorong, kepala urusan, juru tata usaha

[

»
jorotig, dan pesuruh kantor.

nery wisey jrreAg uejpng jo A3IsIaArupn d
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UIN SUSKA RIAU

Gambar 4.1

Nagari (BPN). Menurut Peraturan Daerah Kabupaten
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber: Quu

92
untfﬁ( meneta

pkanperaturan nagari bersama Wali Nagari serta menampung dan

rif Kasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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: 2 S

Yofd

menyalurkan aspirasi masyarakat. BPN ini terdiri dari satu orang ketua, satu

©
orang wakil ketua, dan satuorang sekretaris.

g
(2)
g o
3 x
o |a Gambar 4.1
3 © Struktur Organisasi BPN Padang Sibusuk
S ?_- Ketua
2 =
¢ |E .
& = Walkil Ketua
& o
C h
= ‘ Sekretaris |
Q
o ]
= ‘ Sekretariat |
Komisi A | l Eomisi B |
Anggota | ‘ Anggota |

Sumber: Profil Nagari Padang Sibusuk (2023)
Selanjutnya, dalam pemerintahan nagari sebagai pemerintahan teredah

di Sumatera Barat, terdapat lembaga pemerintahan yang mengurusi segala

wef8y ajeig

s

urusan adat, budaya, dan tanah ulayat yang disebut KAN. Menurut Peraturan

n

Daez@h No. 5 Tahun 2007 Tentang Pemerintahan Nagari, KAN berkedudukan
)
H

seba%ai lembaga perwakilan permusyawaratan masyarakat adat tertinggi yang
<

Q

telal’iu';diwariskan secara turun temurun. Tupoksi KAN sebagai lembaga adat
o

tertifiggi yaitu, mengurusi perkara perdata adat melalui musyawarah dan
=]

)
mufgkat yang dilakukan secara bajanjang naiak, batanggo turun; memelihara
-t

dan ;qelestarikan nilai-nilai budaya adat Minangkabau; serta sebagai pembela

nery wise
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\

terhadap perkara perdata adat yang dihadapi oleh masyarakat nagari.

=~ ©
” . . . . . .
© “Hubungan KAN dengan Pemerintahan Nagari bersifat konsultatif. Selain itu,
DE O
o =
IR . . . .
@ opimpinan KAN ditetapkan menurut sepanjang adat berlaku di nagari.
2: S
€3 o Gambar 4.3
o B Struktur Organisasi KAN Padang Sibusuk
s =
£8 =
Walinagari 7 Ketua [T BPN
Bendahara Wakil Ketua 1 Sekretaris
Wakil Sekretaris
Seksi Organisasi ‘ Seksi Penyelesaian Seksi Pernuda, Seni & Seksi Adat Basandi Syara
Kewarsan & Keanggotaan Sengheta S2K0 & Pusaky Permainan Anak Nagari Syara’ Basand Kitabullzh
Niniak Mamak Niniak Mamak Ninizk Mamak Niniak Mamak Niniak Mamak Ninizk Mamak
Sikumbang Caniago Ponggang Malzyu Cupak Dalimo

3

or

3 .
dumber_Profil Nagari Padang Sibusuk (2021)

Tufesy

(Lg

nery wisey] jrreAg uejng jo A3IsIaAiu
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) PENUTUP
>
Kesimpulan
=
o

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan

w

ntu:is mendeskripsikan peran pemerintah nagari dalm upaya penanggulangan
' am%ngemas illegal yang mana penulis mengambil studi kasus di Kenagarian
Padéﬁg Sibusuk. Kenagarian Padang Sibusuk Ini Merupakan Kenagarian yang
Langsung berbatasan dengan Kota Madia Sawahlunto, yang mana kengarian
ini gidak hanya memiliki petambangan emas yang illegal namu juga
menyimpan segudang potensi, baik di sector pariwisat.

Penambgan yang terjadi di kenagarian padang sibususuk sudah
berlangsung lama hal ini dibuktikn dengan data yang peneliti paparkan
didalam skipsi peeneliti. Penambangan ini sudah menjadi mata pencaharian
yang turun temurun oleh masyarakay sehingga menyebabkan menjadi mata
penéharian yang utama. Hasil penelitian yang peneliti dapatkan selama
me@(ukan penllitian di Kenagarian Padang Sibusuk menunjukan bahwa Peran
Perrf%'rintah Nagari Dalam Upaya Penanggulangan Tambang Emas llegal Di
Ken%'garian Padang Sibusuk Belum berjalan secara optimal yang mana tidak

sesu@i dengan Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2007 tentang pokok- Pokok

(=]
Pemgrintahan Nagari.
=

uel|

Adapun kendala yang dihadapi pemerintah Kenagarian dalam upaya

wn
pen@ulangan tambang emas illegal karna adanya beberapa factor, salah satu

J

faktgrnya yaitu masyarakat yang telah lama dan terlalu bergantungan
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terhadap hasil dari penambangan emas illegal ini menyebabkan masyarakat

5 © . I : : :
;kur%)ﬂg memiliki kemampuan individu yang mempuni pada dunia pekerjaan
©
‘ésaatgnl tidak hanya itu terdapat juga faktor lainnya pemerintah nagari dalam
5 o
§upa§fa penanggulangan yang tegas yaitu belum adanya langkah tegas yang
2"y
Cc
2dilaktikan oleh pemerintah nagari.
= -~
=
gg-Sarﬁ
@ m

(=

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari data-data di lapangan,
Q

padaPdasarnya penelitian ini berjalan baik. Namun bukan suatu kekeliruan

ne

apabila penulis ingin mengemukakan beberapa saran yang mudah-mudahan
bermanfaat bagi pemerintah di kenagarian padang sibusuk. Adapun saran yang
penulis ajukan adalah Untuk pemerintahan Kenagarian Padang Sibusuk,
penulis berharap agar pemerintahan Kenagarian Padang Sibusuk dapat
membuat Langkah yang tegas dalam upaya penanggulangan tambang emas
ille%l yang ada di Kenagarian Padang Sibusuk sehingga dapat memberikan

kepaZétian legalitas yang diberikan oleh pihak kenagarian, menginga dalam

[

Peraturan Bupati Sijunjung Nomor 23 Tahun 2010 tentang Prosedur dan
(2]

Mel%nisme Pengurusan Wilayah Pertambangan Rakyat (WPR) dan Izin
<
Pertgmbangan Rakyat (IPR) dan sekarang diatur dalam Peraturan Daerah

<
Kabgpaten Sijunjung Nomor 3 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Pertambangan

w
Ming.ral dan Batubara dimana setiap pertambangan harus memiliki izin.
=~

=]
Sedangkan penambanga yang ada pada kenagaria padangan sibusk tersebut
<
V)
tidak: memiliki izin atau illegal. Setidaknya ini bisa memberikan kejelasan

A
kepgda masyarakat.
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bermaksud mengadakan Riset dalam rangka penulisan skripsi yang berjudul:
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Provinsi Sumatera Barat™ Untuk itu kami hon d berkenan
memberikan bantuan yang diperlukan kepada mahasiswa t:rscbm

Demikianlah, atas b dan kerj Saudara di kan lerima kasih.

Ly

Mahyarni, SE, MM,
00826 199903 2 60
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UIN SUSKA RIAU

© Hak cipta milik UIN

uska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

ALDI PRASETIO, lahir pada tanggal 29 Januari 2000 di
Palembang, anak ketiga dari tiga bersaudara, dari
pasangan Ayahanda Maizir dan Zurniati. Pendidikan
formal yang ditempuh oleh penulis adalah dimulai dari
SDN 07 Padang Sibusuk tamat pada tahun 2013. Setelah

itu, penulis melanjutkan sekolah di MTSN 02 Sijunjung

selama 3 tahun dari 2013 sampai tahun 2016. Tamat ,

QO
A
mudig-‘n pada tahun 2016 penulis melanjutkan sekolah di SMAN 4 Sijunjung

rgehex

o S|

an tamat pada tahun 2019.
Pada tahun 2019 penulis diterima diperguruan tinggi yang ada di

ekanbaru yaitu Universitas [slam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (UIN SUSKA

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad °q
njuegiaw edue)

‘yejesew nyens uenefun} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniiguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

RIAU) melalui jalur SBMPTN atau Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi

Q
>

@ada Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial dengan memilih jurusan SI

=

%DMIMSTMSI NEGARA.

o o

g Pada awal tahun 2022 penulis melakukan pemagangan di Dinas Sosial
Q 1]

3 |

Erovinsg Sumatera Barat, Pada akhir tahun 2022 penulis melakukan penelitian di

(2]

Kenagagihn Padang Sibusuk, dengan judul skripsi “PERAN PEMERINTAH

qu

NAGAEI DALAM UPAYA PENANGGULANGAN TAMBANG EMAS
ILEGAi DI KENAGARIAN PADANG SIBUSUK KECAMATAN KUPITAN
o

KABUgATEN SIJUNJUNG PROVINSI SUMATERA BARAT”, di bawah

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaqg wejep (ul sin} A1ey yninias neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

bimbin@n bapak Candra Jon Asmara, S.Sos,M.Si . Alhamdulillah pada tanggal 15
w
Januari 2024 telah dimunaqasahkan dan berdasarkan hasil Sidang Munaqgasah

penulis ;nyatakan “LULUS” dengan menyandang gelar Sarjana Sosial (S.Sos).
V)

nery wis



